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 KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 

serta dukungan kerjasama dari semua pihak terkait di lingkup Balai Perikanan 

Budidaya Air Payau Takalar, sehingga penyusunan Laporan Kinerja (LKj) Balai 

Perikanan Budidaya Air Payau Takalar Tahun 2025 ini dapat terlaksana dengan 

baik. 

Laporan Kinerja (LKj) Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar Tahun 2025 ini 

disusun dalam rangka memenuhi Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), yang 

merupakan wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas sesuai visi, misi 

yang dibebankan kepada Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar selama 

tahun 2025. Selain itu, laporan ini disusun sebagai sarana pengendalian dan 

penilaian kinerja dalam rangka mewujudkan penyelenggaran pemerintah yang baik 

dan bersih (good governance and clean government), serta sebagai umpan balik 

dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan ke depan. 

Semoga laporan ini dapat menjadi tolak ukur peningkatan kinerja bagi Balai 

Perikanan Budidaya Air Payau Takalar dan menjadi motivasi untuk meningkatkan 

pembangunan perikanan budi daya yang berkelanjutan di masa mendatang. 

 

Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Payau 

Takalar 

   

  

 

    

Boyun Handoyo, S.Pi, M.Si 

 

  

 

 

 

 

 

 

                             Takalar,  23 Januari 2026 
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU 
 

 

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Satker Balai Perikanan Budidaya Air Payau 

Takalar Tahun 2025 sesuai Pedoman Reviu atas Laporan Kinerja. Substansi 

informasi yang dimuat menjadi tanggung jawab Satker Balai Perikanan Budidaya 

Air Payau Takalar. 

 

Reviu bertujuan memberikan keyakinan terbatas bahwa laporan kinerja telah 

disajikan secara akurat, andal dan valid. Berdasarkan reviu kami tersebut, tidak 

terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan perbedaan dalam meyakini 

keandalan informasi yang disajikan dalam laporan ini. 

 

 

 

Jakarta, 22 Januari 2026 

 

Tim Reviu Laporan Kinerja DJPB 

Kementerian Kelautan dan Perikanan 

 

 

 

 

(Ida Widaningsih) 

Analis Kebijakan Muda 

 

Tim Reviu  Laporan Kinerja DJPB 

Kementerian Kelautan dan Perikanan 

 

 

 

 

(Asrianti Eka Rahmadi) 

Perencana Pertama 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja BPBAP Takalar Tahun 2025 merupakan pelaksanaan dari Peraturan 

Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.  

Balai Perikanan Budi Daya Air Payau Takalar  telah menetapkan peta strategis tahun 2024 

terdiri dari  5 Sasaran Program / Kegiatan (SK) dan 28  Indikator Kinerja  (IK) yang terdiri 

atas 14 (Empat belas) Indikator Kinerja Utama (IKU) dan 14 (Empat belas) Indikator Kinerja 

Manajerial (IKM) untuk menunjang pencapaian visi dan misi Direktorat Jenderal Perikanan 

Budidaya. 

Pada akhir Tahun Anggaran 2025 (Triwulan IV), dilakukan perubahan Perjanjian Kinerja 

sebagai tindak lanjut atas penyesuaian anggaran akibat pembukaan blokir hasil efisiensi 

anggaran belanja Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun Anggaran 2025. 

Penyesuaian tersebut didasarkan pada Surat Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

B.1213/MEN-KP/XI/2025 tanggal 11 November 2025 dan Surat Menteri Keuangan 

Nomor S-752/MK.03/2025 tanggal 14 November 2025. 

Penyesuaian anggaran tersebut berdampak pada perubahan target kinerja, tanpa 

mengubah jumlah sasaran kinerja program dan/atau kegiatan yang tetap sebanyak 5 (lima) 

sasaran kinerja. Adapun jumlah indikator kinerja disesuaikan menjadi 26 (dua puluh 

enam) indikator kinerja, yang terdiri atas 12 (dua belas) Indikator Kinerja Utama (IKU) 

dan 14 (empat belas) Indikator Kinerja Manajerial (IKM). 

Perubahan Perjanjian Kinerja dimaksud menjadi dasar pelaksanaan, pemantauan, dan 

pelaporan kinerja instansi pada akhir Tahun Anggaran 2025 serta memastikan keterpaduan 

antara perencanaan, penganggaran, dan capaian kinerja. 

Pada Tahun 2025, capaian  nilai kinerja organisasi Balai Perikanan Budidaya Air Payau 

Takalar  adalah sebesar 105,78 % .  Adapun rincian pencapaian indikator kinerja (IK) 

adalah sebagai berikut: 

Dari 26 IK yang telah ditetapkan, semua  telah mencapai target yaitu dengan rincian 

sebagai berikut : 

No Indikator Kinerja Capaian 

1 Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar Yang Disalurkan Ke 

Masyarakat Satker BPBAP Takalar (Unit) 

15 Unit (100%) 

2 Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Payau Untuk 

Bantuan dan Operasional UPT BPBAP Takalar (Ekor) 

1.580 (250,40%) 

3 Produksi Calon Induk Unggul Udang untuk Bantuan dan 

Operasional UPT BPBAP Takalar (Ekor) 

27.398 Ekor (103,62%) 

4 Benih Ikan Air Payau yang disalurkan Ke Masyarakat  2.174.000 ekor (100,16%) 
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5 Benih Udang yang disalurkan  Ke Masyarakat (Ekor) 14.195.000 ekor (100,10%) 

6 Pakan Ikan Air Payau yang diproduksi untuk Operasional 

BPBAP Takalar 

8.530 Kg (102,46%) 

7 Sampel Penyakit Ikan Air Payau yang Diuji Dalam Rangka 

Pelayanan Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan  

3.914 sampel (599,94%) 

8 Sampel Pakan dan Obat Ikan yang Diuji 38 sampel (475%) 

9 Sampel AMR yang diuji 20 sampel (133,33%) 

10 Benih Ikan Air Laut Yang Disalurkan Ke Masyarakat Satker 

BPBAP Takalar (Ekor) 

19.400 Ekor (101,71%) 

11 Benih Kepiting yang disalurkan ke Masyarakat 175.000 ekor (100,25%) 

12 Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan yang disalurkan ke 

Masyarakat 

3.890 Kg (102,83%) 

13 Nilai PM SAKIP Satker BPBAP Takalar (Nilai) 85,02 (101,21%) 

14 Indeks Profesional ASN Satker BPBAP Takalar (Indeks) 87,24 (107,7%) 

15 Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAP 

Takalar (%) 

100 % (100 %) 

16 Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan Yang 

dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja Satker BPBAP 

Takalar 

100 % (117,65%) 

17 Nilai Minimal Yang Dipersyaratkan Untuk Pembangunan 

Unit Kerja Berpredikat Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi 

Satker BPBAP Takalar (Nilai) 

81,02 (106,61%) 

18 Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BPBAP Takalar 

(Nilai) 

99,03 (107,64%) 

19 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran BPBAP Takalar (Nilai) 74,99 (105,55%) 

20 Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAP Takalar (Indeks) 5 (166,67%) 

21 Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif 

Terhadap Total Pemberitaan tentang Sub Sektor Perikanan 

Budidaya Satker BPBAP Takalar 

100 % (116,28%) 

22 Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAP 

Takalar (%) 

97,6% (122%) 

23 Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAP Takalar 100% (125%) 

24 Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAP 

Takalar (Nilai) 

95,95 (119,94%) 

25 Unit Kerja Yang Menerapkan Inovasi Pelayanan Publik 

Satker BPBAP Takalar (Unit) 

3 Unit (300%) 

26 Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAP Takalar (%) 100 % (131,58%) 

 

Secara keselurahan nilai kinerja tiap indikator telah tercapai sesuai target. Upaya 

monitoring dan evaluasi penting sekali untuk dilakukan untuk peningkatan kinerja pada 

setiap kegiatan agar pencapaian dapat dioptimalkan pada periode selanjutnya.   
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan perikanan budidaya periode 2025–2029 menuntut perencanaan yang 

berkualitas, efektif, dan efisien agar mampu menjawab dinamika dan tantangan 

pembangunan nasional maupun global. Sejalan dengan amanat Peraturan Pemerintah 

Nomor 17 Tahun 2017, proses perencanaan dan penganggaran harus dilaksanakan melalui 

pendekatan tematik, holistik, integratif, dan spasial, dengan berlandaskan prinsip money 

follow program. 

Dalam konteks tersebut, Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya perlu melakukan 

reformulasi kebijakan pembangunan lima tahunan dengan menitikberatkan pada 

pengelolaan sumber daya perikanan budidaya yang berkelanjutan, melalui keseimbangan 

aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial, serta tidak semata-mata berorientasi pada 

peningkatan produksi. Arah kebijakan dan strategi ini selanjutnya dijabarkan dalam sasaran 

program dan kegiatan yang terstruktur dalam empat perspektif kinerja sebagaimana 

tercantum dalam Perjanjian Kinerja Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar, sebagai 

upaya menjawab tuntutan perubahan paradigma pembangunan perikanan budidaya. 

Sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan, serta sesuai dengan Instruksi 

Presiden Nomor 7 Tahun 1999, Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang SAKIP, 

dan Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014, setiap instansi pemerintah 

wajib menyusun Laporan Kinerja (LKj). LKj merupakan media pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan program dan kegiatan yang mengacu pada Rencana Strategis dan Rencana 

Kerja Tahunan, sekaligus sebagai instrumen evaluasi pencapaian kinerja berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan, guna mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan 

akuntabel. 

1.2   Maksud Dan Tujuan 

Laporan Kinerja (LKj) Balai Perikanan Budidaya Air Payau (BPBAP) Takalar tahun 2025 

merupakan salah satu bentuk media informasi atas pelaksanaan program/kegiatan dan 

pengelolaan anggaran BPBAP Takalar. Adapun tujuan penyusunan LKj Balai Perikanan 

Budidaya Air Payau Tahun 2025 adalah untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian 

kinerja dan sasaran Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar selama Tahun 2025. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan kemudian dirumuskan suatu kesimpulan yang 

dapat menjadi salah satu bahan masukan dan referensi dalam menetapkan kebijakan 

pembangunan perikanan budidaya ke depan. 
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1.3 Tugas Dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor : 6 /PERMEN- 

KP/2014, Tanggal 3 Februari 2014 Tentang Organisasi dan Tata  Kerja  Balai  Budidaya Air 

Payau. Balai Budi Daya Air Payau yang selanjutnya disebut BPBAP adalah unit Pelaksana 

teknis Kementerian Kelautan dan Perikanan dibidang  budi daya  air  payau yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya. Mempunyai 

tugas melaksanakan penerapan teknik perbenihan dan Pembudidayaan ikan air payau 

serta pelestarian sumberdaya induk, benih ikan dan lingkungan. 

Kemudian berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

6/PERMEN-KP/2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan 

Budidaya Air Tawar, Perikanan Budidaya Air Payau, dan Perikanan Budidaya Laut, maka 

Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar mempunyai tugas melaksanakan uji terap 

teknik dan kerja sama, produksi, pengujian laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan, 

serta bimbingan teknis perikanan Budidaya air payau. 

 Dalam melaksanakan tugas tersebut Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar 

menyelenggarakan fungsi, sebagai berikut : 

a) Penyusunan rencana kegiatan teknis dan anggaran, pemantauan dan evaluasi serta 

laporan; 

b) Pelaksanaan uji terap teknik perikanan Budidaya air payau; 

c) Pelaksanaan penyiapan bahan standardisasi perikanan Budi daya air payau; 

d) Pelaksanaan sertifikasi sistem perikanan budi daya air payau; 

e) Pelaksanaan kerja sama teknis perikanan budi daya air payau; 

f) Pengelolaan dan pelayanan sistem informasi, dan publikasi perikanan budi daya air 

payau; 

g) Pelaksanaan layanan pengujian laboratorium persyaratan kelayakan teknis 

perikanan budi daya air payau; 

h) Pelaksanaan pengujian kesehatan ikan dan lingkungan budi daya air payau; 

i) Pelaksanaan produksi induk unggul, benih bermutu, dan sarana produksi perikanan 

budi daya air payau; 

j) Pelaksanaan bimbingan teknis perikanan budi daya air payau; dan 

k) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

Struktur organisasi dan tata kerja Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar setelah 

penyederhanaan birokrasi hanya terdiri dari Kepala Balai setara eselon III dan Kepala Sub 
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Bagian Umum setara eselon IV, serta tim kerja dan kelompok jabatan fungsional seperti 

dalam Gambar di bawah ini 

 

 Gambar 1. Struktur Organisasi BPBAP Takalar 

1. Sub Bagian Umum, yang ditugaskan kepada  Pejabat Struktural Eselon IV mempunyai 

tugas untuk melakukan penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana, program, 

anggaran, pelaporan, urusan keuangan, hubungan masyarakat, organisasi dan tata 

laksana, kepegawaian, persuratan, kearsipan, dokumentasi, rumah tangga, serta 

pengelolaan barang milik negara dan perlengkapan.  

2. Tim Kerja mempunyai tugas untuk mendukung dan melaksanakan  pencapaian kinerja 

balai melalui pemenuhan produksi, bantuan, penjualan hasil produksi, pelayanan 

laboratorium dan mendukung pelaksanaan manajemen perkantoran.  

3. Kelompok Jabatan Fungsional, mempunyai tugas melaksanakan kegiatan tugas 

masing-masing jabatan fungsional dan peraturan perundang-undangan. Jabatan 

Fungsional yang ada di Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar Tahun 2024 

adalah Analis Akuakultur, Teknisi Akuakultur, Humas, Arsiparis, Analis Pengelola 

Keuangan APBN, Pengelola Kesehatan Ikan dan Teknisi Kesehatan Ikan.  

 

1.4  Keragaan SDM BPBAP Takalar 

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Balai Perikanan Budidaya Air Payau 

Takalar didukung oleh SDM sebanyak 113 orang yang terdiri dari 83 orang PNS, 22 orang 

P3K dan 8 Orang P3K Paruh waktu. Dengan beban kerja yang besar pada beberapa 

kegiatan dibantu pula dengan tenaga kerja harian (PJLP) sebanyak 11 orang yang 

disesuaikan dengan kebutuhan insedential pada tiap kegiatan.  Berikut keragaan SDM ASN 

Balai Perikanan Budidaya Air Payau  Takalar  tahun 2025 : 

1. Pegawai berdasarkan Pendidikan  



 

4 
 

LAPORAN KINERJA TAHUN 2025

A TAHUN 2025 

 

 Gambar 2. Pegawai BPBAP Takalar berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan grafik jumlah pegawai BPBAP Takalar Tahun 2025 menurut tingkat 

pendidikan, terlihat bahwa komposisi SDM didominasi oleh pegawai berpendidikan 

SMA sebanyak 50 orang. Selanjutnya, pegawai berpendidikan S1 berjumlah 32 orang, 

S2 sebanyak 13 orang, D3 sebanyak 12 orang, dan D4 sebanyak 5 orang, sedangkan 

pegawai berpendidikan SMP hanya 1 orang. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar pegawai memiliki kualifikasi pendidikan menengah dan tinggi, sehingga 

secara umum SDM BPBAP Takalar dapat dinilai cukup memadai untuk mendukung 

pelaksanaan tugas dan pencapaian kinerja BPBAP Takalar Tahun 2025. 

2. Pegawai berdasarkan Jabatan Struktural Dan Fungsional 

 

 Gambar 3. Pegawai BPBAP Takalar berdasarkan Jabatan 

Jumlah pegawai berdasarkan jabatan terdiri dari jabatan struktural Es.III sebanyak 1 

(satu) orang;  jabatan struktural setara esalon IV sebanyak 1 (satu) Orang. Komposisi 

pegawai didominasi oleh jabatan fungsional teknis, khususnya Teknisi Akuakultur 

23
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sebanyak 46 orang dan Analis Akuakultur sebanyak 29 orang. Selain itu, terdapat 

Fungsional Umum sebanyak 23 orang yang mendukung kegiatan administrasi dan 

operasional. Jabatan lainnya meliputi Pengelola dan Teknisi Kesehatan Ikan, APKAPBN, 

Pranata Humas, serta Arsiparis dengan jumlah relatif lebih sedikit. Pejabat struktural 

(Kepala Balai dan Kasubbag) berjumlah 2 orang. Komposisi ini menunjukkan bahwa 

SDM BPBAP Takalar berorientasi pada fungsi teknis pelayanan dan cukup memadai 

untuk mendukung pencapaian kinerja organisasi. 

3. Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 Gambar 4. Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan grafik, jumlah pegawai BPBAP Takalar Tahun 2025 didominasi oleh laki-laki 

sebanyak 79 orang, sedangkan perempuan berjumlah 34 orang. Komposisi ini 

menunjukkan bahwa keterwakilan gender cukup seimbang dan mendukung pelaksanaan 

tugas serta kinerja BPBAP Takalar. 

 

1.5  Potensi dan Permasalahan Pembangunan Perikanan Budi Daya 

BPBAP Takalar sebagai Unit Pelaksana Teknis yang memiliki tugas pengembangan 

perikanan budidaya air payau, mempunyai potensi yang cukup besar. Hal ini didukung oleh 

ketersediaan sarana dan prasarana yang relatif memadai dalam mendukung 

pengembangan dan penerapan teknologi perikanan budidaya. 

Komoditas utama yang dikembangkan meliputi pembenihan udang windu, udang vanname, 

ikan bandeng, ikan nila, kakap putih, kepiting, kegiatan pembesaran udang vanname, 

produksi pakan mandiri, serta penyediaan bibit rumput laut. Selain itu, BPBAP Takalar 

didukung oleh keberadaan tambak pembesaran udang vanname dan ikan bandeng, 

79

34

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki - Laki Perempuan
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Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan yang telah terakreditasi, Laboratorium Pakan 

Ikan (pakan buatan dan alami), serta Laboratorium Kultur Jaringan. 

Di sisi lain, seiring dengan potensi yang dimiliki, BPBAP Takalar juga menghadapi berbagai 

permasalahan yang perlu mendapatkan penanganan guna menjamin kelancaran 

pelaksanaan tugas dan fungsinya. Secara umum, permasalahan tersebut antara lain: 

1. Sebagian sarana dan prasarana produksi serta laboratorium belum sepenuhnya 

mengikuti perkembangan teknologi perikanan budidaya, serta banyak fasilitas yang 

telah berumur lama sehingga memerlukan biaya pemeliharaan yang besar. 

Keterbatasan anggaran menyebabkan pemeliharaan belum dapat dilakukan secara 

optimal, sehingga diupayakan melalui pemeliharaan bertahap dengan 

memprioritaskan fasilitas pendukung kegiatan prioritas. 

2. Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia masih perlu ditingkatkan, khususnya 

dalam penguasaan teknologi budidaya, kesehatan ikan, dan manajemen produksi 

berbasis standar mutu. 

3. Kondisi lingkungan perairan yang tidak stabil dan cenderung menurun kualitasnya 

berdampak pada meningkatnya risiko serangan penyakit ikan dan udang, sehingga 

mempengaruhi keberhasilan produksi. 

4. Masih tingginya tantangan dalam pengendalian penyakit serta keterbatasan 

dukungan anggaran untuk pengembangan inovasi dan perluasan layanan teknis 

kepada masyarakat pembudidaya. 

5. Meningkatnya tuntutan pelayanan teknis, laboratorium, dan pendampingan kepada 

pembudidaya yang belum sepenuhnya diimbangi dengan kapasitas organisasi dan 

sistem kerja yang ada. 

6. Adanya kebijakan pemotongan dan pemblokiran anggaran oleh Kementerian 

Keuangan yang berdampak pada keterbatasan fleksibilitas keuangan, sehingga 

menyulitkan satuan kerja dalam melaksanakan kegiatan operasional secara cepat 

dan optimal. 

Permasalahan tersebut menjadi dasar dalam perumusan kebijakan dan strategi 

pengembangan perikanan budidaya di BPBAP Takalar ke depan. 
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1.6  Sistematika Penyajian Laporan Kinerja 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan 

Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, LKj BPBAP Takalar Tahun 2025 

disusun dengan sistematika sebagai berikut:   

1. Ikhtisar Eksekutif, bagian ini menyajikan gambaran menyeluruh secara ringkas 

tentang capaian kinerja Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar  selama kurun 

waktu Januari- Desember  2025. 

2. Bab I Pendahuluan, pada bab ini disajikan hal-hal umum tentang Balai Perikanan 

Budidaya Air Payau Takalar serta uraian singkat tentang tugas pokok dan fungsi Balai 

Perikanan Budidaya Air Payau Takalar, termasuk latar belakang, maksud dan tujuan 

penulisan LKj. 

3. Bab II Perencanaan dan Penetapan Kinerja, pada bab ini disajikan rencana strategis, 

gambaran singkat mengenai sasaran dan kebijakan dan program Balai Perikanan 

Budidaya Air Payau Takalar pada tahun 2025 - 2029, rencana kerja dan anggaran 

tahun 2025, penetapan kinerja Balai Perikanan Budidaya Air payau Takalar serta 

pengukuran/pengelolaan kinerja Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar. 

4. Bab III Akuntabilitas Kinerja dan Keuangan, pada bab ini disajikan hasil pengukuran 

kinerja, evaluasi dan analisis akutabilitas kinerja termasuk didalamnya keberhasilan 

dan kegagalan serta permasalahan yang dihadapi dan upaya tindak lanjut 

penyelesaian  masalah. Dalam bab ini juga disampaikan akuntabilitas keuangan yang 

mencakup alokasi dan realisasi anggaran termasuk pula penjelasan tentang efisiensi. 

5. Bab IV Penutup, , pada bab ini disajikan tinjauan secara umum tentang keberhasilan, 

kegagalan dan permasalahan serta upaya tindak lanjut untuk perbaikan tahun 

berikutnya. 
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II. PERENCANAAN DAN PENETAPAN KINERJA 

2.1. Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2025-2025 

Dengan mempertimbangkan potensi dan tantangan yang dihadapi, pembangunan 

perikanan budidaya perlu dilaksanakan secara optimal melalui perencanaan yang 

berkualitas, efektif, dan efisien. Sejalan dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 17 

Tahun 2017, perencanaan dan penganggaran nasional dilaksanakan melalui pendekatan 

tematik, holistik, integratif, dan spasial dengan berlandaskan prinsip money follows 

program. 

Dalam konteks tersebut, kebijakan prioritas pembangunan perikanan budidaya perlu 

dikedepankan agar sumber daya yang tersedia dapat dimanfaatkan secara tepat sasaran. 

Arah kebijakan dan strategi pengelolaan sumber daya perikanan budidaya yang 

berkelanjutan dibagi ke dalam tiga strategi utama, antara lain: 

Arah kebijakan dan strategi pengelolaan sumber daya perikanan budidaya yang 

berkelanjutan dibagi ke dalam tiga strategi utama, yaitu: 

1. Penguatan Sistem Produksi Perikanan Budidaya Berkelanjutan, melalui 

peningkatan kualitas induk dan benih, penerapan teknologi budidaya yang ramah 

lingkungan, serta pengendalian penyakit dan kualitas lingkungan perairan. 

2. Peningkatan Daya Saing dan Nilai Tambah Produk Perikanan Budidaya, melalui 

pengembangan pakan mandiri, efisiensi biaya produksi, peningkatan mutu hasil 

budidaya, serta dukungan terhadap inovasi dan diversifikasi komoditas. 

3. Penguatan Tata Kelola dan Kelembagaan Perikanan Budidaya, melalui 

peningkatan kualitas perencanaan, penganggaran, pengawasan, pengelolaan SDM, 

serta pelayanan publik yang akuntabel dan profesional. 

Di samping itu, arah kebijakan dan pelaksanaan strategi diatas, Direktorat Perikanan Budi 

Daya pada periode 2025 - 2029 juga diberikan mandat untuk melaksanakan program 

prioritas.  Program Prioritas merupakan langkah inisiatif yang mudah dan cepat dapat 

dijadikan contoh acuan masyarakat tentang arah pembangunan yang sedang dijalankan, 

sekaligus untuk meningkatkan motivasi dan partisipasi masyarakat.   

Adapun rancangan program prioritas Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya 2025 - 2029 

difokuskan untuk membangun Gerakan Kemandirian Pembudidaya Ikan melalui : (i) 

Penerapan Cara Budi Daya Ikan yang Baik (CBIB) untuk pembudidaya ; (ii) Revitalisasi Unit 

Pembenihan Rakyat; (iii) Pengembangan   kebun bibit rumput laut dan Kultur Jaringan ; (iv) 

Penerapan teknologi bioflok Budi Daya lele dan nila ; (vi) Gerakan Produksi pakan Mandiri ; 
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Dalam mendukung penjabaran pelaksanaan pembangunan perikanan Budi Daya tersebut 

diatas. Balai Perikanan Budi Daya Air Payau Takalar   menuangkan dalam suatu sasaran 

kegiatan yang merupakan kesinambungan dari Renstra, serta disesuaikan dengan 

perubahan kondisi eksternal dan internal perikanan budi daya guna menjawab tantangan 

global. 

Tujuan strategis pembangunan perikanan budi daya akan dicapai melalui sejumlah sasaran 

strategis yang menggambarkan kondisi yang harus dicapai pada tahun 2025 - 2029. 

Sasaran strategis sebagaimana pada Peta Strategi BPBAP Takalar Tahun 2025  dijabarkan 

dengan masing-masing IK sebagai berikut : 

A. Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar , dengan Indikator Kinerja : 

1. Sarana Budidaya Ikan Air Tawar yang Disalurkan Ke Masyarakat Satker BPBAP 

Takalar ; 

B. Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau, dengan Indikator Kinerja :  

2.  Produksi Calon Induk Unggul Ikan air Payau Untuk Bantuan dan Operasional UPT 

BPBAP Takalar ; 

3.  Produksi Calon Induk Unggul Udang untuk Bantuan dan Operasional UPT BPBAP 

Takalar; 

4.   Benih Ikan Air Payau yang disalurkan Ke Masyarakat Satker BPBAP Takalar; 

5.   Benih Udang yang disalurkan  Ke Masyarakat Satker BPBAP Takalar; 

6.   Pakan Ikan Air Payau yang diproduksi untuk Operasional UPT BPBAP Takalar 

7. Sampel Penyakit Ikan Air Payau yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium 

Kesehatan Ikan dan Lingkungan Satker BPBAP Takalar ; 

8.  Sampel Pakan dan Obat Ikan yang Diuji Satker BPBAP Takalar; 

9.  Sampel AMR yang diuji Satker BPBAP Takalar; 

C. Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut, dengan indikator Kinerja:  

10. Benih Ikan Laut yang disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAP Takalar; 

11. Benih Kepiting yang disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAP Takalar; 

D. Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Rumput Laut, dengan Indikator Kinerja: 

12. Jumlah Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan yang disalurkan ke Masyarakat Satker 

BPBAP Takalar; 

E. Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar, 

dengan Indikator Kinerja:  

13.  Nilai PM SAKIP Satker BPBAP Takalar; 

14. Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAP Takalar; 

15. Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAP Takalar; 
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16. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan 

Kinerja Satker BPBAP Takalar; 

17. Nilai Minimal yang dipersyaratkan untuk Pembangunan Unit Kerja Berpredikat 

Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi Satker BPBAP Takalar; 

18. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAP Takalar; 

19. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAP Takalar; 

20. Indeksi Pengelolaan SDM Satker BPBAP Takalar; 

21. Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif terhadap Total Pemberitaan 

tentang Sub Sektor Perikanan Budi Daya Satker BPBAP Takalar; 

22. Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAP Takalar; 

23. Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAP Takalar; 

24. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAP Takalar; 

25. Unit kerja yang menerapkan Inovasi pelayanan publik Satker BPBAP Takalar; 

26. Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP Satker 

BPBAT Takalar. 

 

2.2. Penetapan Kinerja Tahun 2025  

Perjanjian Kinerja pada dasarnya merupakan pernyataan komitmen yang 

merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas, terukur, dan dapat 

dipertanggungjawabkan dalam jangka waktu satu tahun, dengan mempertimbangkan 

sumber daya yang dikelola. 

Tujuan khusus Perjanjian Kinerja adalah untuk: 

1. Meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur sebagai wujud 

komitmen antara pemberi dan penerima amanah; 

2. Menjadi dasar penilaian keberhasilan atau kegagalan dalam pencapaian tujuan dan 

sasaran organisasi; 

3. Menyediakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja. 

Penetapan Kinerja Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar Tahun 2025 secara rinci 

disajikan sebagai berikut: 
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 Gambar 5. Perjanjian Kinerja BPBAP Takalar Tahun 2025 (Awal) 
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Perjanjian Kinerja Kepala BPBAP Takalar mengalami perubahan pada bulan Desember 

2025 sebagai akibat adanya penyesuaian terhadap nilai target dan redaksional indikator 

kinerja, guna menyesuaikan dengan kebijakan dan kondisi pelaksanaan program yang 

berkembang. Perubahan tersebut dilakukan untuk memastikan ketercapaian kinerja yang 

lebih realistis , terukur dan akuntabel.  

 
 

 

 

 

 

 

 Gambar 6. Perjanjian Kinerja BPBAP Takalar Revisi I (Final) 
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Tabel 1.  Keselarasan Indikator Kinerja dari PK BPBAP Takalar Tahun 2025 

No Indikator Kinerja PK Awal PK Revisi 1 Keterangan 

1 
Sarana Budi Daya Ikan Air 
Tawar yang disalurkan ke 
Masyarakat (Unit) 

15  15 

Ada perubahan target yang 
ditetapkan dari Ditjen PB 
yang semula 15 unit terdiri 
dari bioflok, upr dan mesin 
pakan menjadi 15 bioflok 
saja 

2 

Produksi Calon Induk Unggul 
Ikan Air Payau untuk Bantuan 
dan Operasional UPT BPBAP 
Takalar (Ekor) 

1.565 Ekor 631 Ekor 
Penguranga Volume sesuai 
dengan anggaran yang 
tersedia 

3 

Produksi Calon Induk Unggul 
Udang untuk Bantuan dan 
Operasional UPT BPBAP 
Takalar (Ekor) 

30.513 Ekor 26.440 
Penguranga Volume sesuai 
dengan anggaran yang 
tersedia 

4 
Benih Ikan Air Payau yang 
disalurkan Ke Masyarakat 
Satker BPBAP Takalar (Ekor) 

2.170.519 Ekor 2.170.519 Ekor Tidak ada perubahan IK 

5 
Benih Udang yang disalurkan  
Ke Masyarakat Satker BPBAP 
Takalar (Ekor) 

15.753.037 Ekor 14.180.114 Ekor 
Penguranga Volume sesuai 
dengan anggaran yang 
tersedia 

6 
Pakan Ikan Air Payau yang 
diproduksi untuk Operasional 
UPT BPBAP Takalar (kg) 

9.801 Kg 8.325 Kg 
Penguranga Volume sesuai 
dengan anggaran yang 
tersedia 

7 

Sampel Penyakit Ikan Air 
Payau yang Diuji Dalam 
Rangka Pelayanan 
Laboratorium Kesehatan Ikan 
dan Lingkungan Satker BPBAP 
Takalar  (Sampel) 

699 Sampel 699 Sampel Tidak ada perubahan IK 

8 
Sampel Pakan dan Obat Ikan 
yang Diuji Satker BPBAP 
Takalar (Sampel) 

8 Sampel 8 Sampel Tidak ada perubahan IK 

9 
Sampel AMR yang diuji Satker 
BPBAP Takalar (Sampel) 

15 sampel 15 Sampel Tidak ada perubahan IK 

10 
Benih Ikan Laut yang 
disalurkan ke Masyarakat 
Satker BPBAP Takalar (Ekor) 

19.037 Ekor 19.037 Ekor Tidak ada perubahan IK 

11 
Benih Kepiting yang disalurkan 
ke Masyarakat Satker BPBAP 
Takalar (Ekor) 

174.574 Ekor 174.574 Ekor Tidak ada perubahan IK 

12 

Jumlah Bibit Rumput Laut 
Kultur Jaringan yang disalurkan 
ke Masyarakat Satker BPBAP 
Takalar (Kg) 

5,702 Kg 3.783 Kg 
Penguranga Volume sesuai 
dengan anggaran yang 
tersedia 

13 
Nilai PM SAKIP Satker BPBAP 
Takalar (Nilai) 

84 84 Tidak ada perubahan IK 

14 
Indeks Profesionalitas ASN 
Satker BPBAP Takalar (Indeks) 

81 81 Tidak ada perubahan IK 

15 
Persentase Penyelesaian 
Temuan BPK Lingkup BPBAP 
Takalar  (%) 

100% 100% Tidak ada perubahan IK 

16 

Persentase Rekomendasi Hasil 
Pengawasan yang 
Dimanfaatkan untuk Perbaikan 
Kinerja Satker BPBAP Takalar 
(%) 

85 85 Tidak ada perubahan IK 

17 

Nilai Minimal yang 
dipersyaratkan untuk 
Pembangunan Unit Kerja 
Berpredikat Menuju Wilayah 
Bebas dari Korupsi Satker 
BPBAP Takalar (Nilai) 

76 76 Tidak ada perubahan IK 

18 
Indikator Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran Satker BPBAP 
Takalar (Nilai) 

92 92 Tidak ada perubahan IK 

19 
Nilai Kinerja Perencanaan 
Anggaran Satker BPBAP 
Takalar (Nilai) 

71,5 71,5 Tidak ada perubahan IK 

20 
Indeksi Pengelolaan SDM 
Satker BPBAP Takalar (Indeks) 

3 3 Tidak ada perubahan IK 
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Persentase Jumlah 
Pemberitaan Netral dan Positif 
terhadap Total Pemberitaan 
tentang Sub Sektor Perikanan 
Budi Daya Satker BPBAP 
Takalar (%) 

≥ 86 
 

≥ 86 
 

Tidak ada perubahan IK 

22 
Pelayanan Keterbukaan 
Informasi Publik Satker BPBAP 
Takalar (Nilai) 

≥ 80 
 

≥ 80 
 

Tidak ada perubahan IK 

23 
Persentase Layanan 
Perkantoran Satker BPBAP 
Takalar (%) 

80 80 Tidak ada perubahan IK 

24 
Nilai Pengawasan Kearsipan 
Internal Satker BPBAP Takalar 
(Nilai) 

80 80 Tidak ada perubahan IK 

25 
Unit kerja yang menerapkan 
Inovasi pelayanan publik Satker 
BPBAP Takalar (Unit) 

1 1 Tidak ada perubahan IK 

26 

Persentase rencana umum 
pengadaan PBJ yang 
diumumkan pada SIRUP Satker 
BPBAT Takalar (Persen) 

76 76 Tidak ada perubahan IK 

 

Berdasarkan hasil keselarasan sebagaimana tercantum dalam gambar dan tabel, pada 

Tahun 2025 telah dilakukan revisi Perjanjian Kinerja sebanyak satu kali, yaitu pada bulan 

Desember 2025. Revisi ini dilakukan sebagai tindak lanjut atas perubahan metode 

pengukuran Indikator Kinerja (IK) yang ditetapkan oleh Eselon I Direktorat Jenderal 

Perikanan Budidaya, dari semula pengukuran kinerja anggaran secara keseluruhan menjadi 

pengukuran kesesuaian perencanaan anggaran. 

Sebagai dampak dari perubahan tersebut, jumlah Indikator Kinerja pada Perjanjian Kinerja 

mengalami penyesuaian dari 28 IK pada PK awal menjadi 26 IK pada PK Revisi I, dengan 

rincian 3 IK dihapus dan 1 IK ditambahkan. Adapun IK yang dihapus meliputi: 

1. Sosialisasi/Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budidaya Satker BPBAP Takalar; 

2. Sarana Budidaya Rumput Laut yang disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAP 
Takalar; 

3. Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAP Takalar. 

Sementara itu, IK tambahan yang ditetapkan adalah Persentase Rencana Umum 

Pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP Satker BPBAP Takalar. 

Penyesuaian ini dilakukan untuk meningkatkan akurasi pengukuran kinerja serta 

memastikan keselarasan perencanaan dan pelaksanaan anggaran. 
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2.3. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2025 

Pengukuran tingkat capaian IK  dilakukan dengan berpedoman pada formula penghitungan 

yang telah ditetapkan dalam Informasi indikator Kinerja atau Manual IK.   Selanjutnya nilai 

capaian tersebut dihitung dengan membandingkan antara realisasi capaian dengan target 

yang telah ditetapkan. 

Pengukuran capaian kinerja dilakukan secara berkala melalui penyusunan laporan kinerja 

tahunan yang didukung dengan implementasi Aplikasi BSC ”Kinerjaku” yang merupakan 

Sistem Aplikasi pengukuran kinerja  berbasis informasi teknologi.  Berikut adalah nilai 

Kinerja yang diperoleh BPBAP Takalar pada TA 2025 

 

 

 Gambar 7. Schreenshoot NPSS Kinerjaku Tahun 2025 

Berdasarkan tampilan aplikasi KinerjaKu Kementerian Kelautan dan Perikanan, capaian 

kinerja BPBAP Takalar Tahun 2025 menunjukkan hasil sangat baik pada seluruh triwulan. 

Nilai capaian kinerja tercatat sebesar 111,5% pada TW I, 111,09% pada TW II, 107,94% 

pada TW III, dan 105,78% pada TW IV. 

Seluruh capaian berada pada kategori Istimewa (110–120) dan Baik (>90), yang 

menunjukkan konsistensi kinerja unit kerja dalam melaksanakan program dan kegiatan 

sepanjang tahun 2025. Hal ini mencerminkan efektivitas pelaksanaan perencanaan, 

penganggaran, serta pengendalian kinerja BPBAP Takalar secara berkelanjutan. 
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III.  AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1 Capaian Kinerja Organisasi  

Kegiatan pembangunan perikanan budi daya pada tahun 2025 sebagaimana Perjanjian 

Kinerja (PK) Kepala Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar menitikberatkan pada 5 

(Lima) Sasaran Program / Kegiatan dengan 26 (dua pulu enam)  Indikator Kinerja untuk 

menunjang pencapaian visi dan misi Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar.   

Berikut  rekapitulasi capaian kinerja Balai Perikanan Budidaya Tahun 2025 seperti pada 

tabel berikut : 

 Tabel 2. Capaian Indikator Kinerja  BPBAP Takalar Tahun 2025 

SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA  
TARGET 
TAHUN 

2025 
REALISASI   PERSENTASE Predikat 

1. Terkelolanya 
Sistem 
Perikanan Budi 
Daya Ikan Air 
Tawar 

1. Sarana Budi Daya 
Ikan Air Tawar yang 
disalurkan ke 
Masyarakat (Unit) 

15 15 100 Baik 

 
2. 

Terkelolanya 
Sistem 
Perikanan Budi 
Daya Ikan Air 
Payau 

2. Produksi Calon Induk 
Unggul Ikan Air 
Payau untuk Bantuan 
dan Operasional UPT 
BPBAP Takalar 
(Ekor) 

631 1.580 250,40 Istimewa 

3. Produksi Calon Induk 
Unggul Udang untuk 
Bantuan dan 
Operasional UPT 
BPBAP Takalar 
(Ekor) 

26.440 27.398 103,62 Baik 

4. Benih Ikan Air Payau 
yang disalurkan Ke 
Masyarakat Satker 
BPBAP Takalar 
(Ekor) 

2.170.519 2.174.000 100,16 Baik 

5. Benih Udang yang 
disalurkan  Ke 
Masyarakat Satker 
BPBAP Takalar 
(Ekor) 

14.180.114 14.195.000 100,10 Baik 

6. Pakan Ikan Air Payau 
yang diproduksi untuk 
Operasional UPT 
BPBAP Takalar (kg) 

8.325 8.530 102,46 Baik 

7. Sampel Penyakit 
Ikan Air Payau yang 
Diuji Dalam Rangka 
Pelayanan 
Laboratorium 
Kesehatan Ikan dan 
Lingkungan Satker 
BPBAP Takalar  
(Sampel) 

699 3.914 599,94 Istimewa 
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SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA  
TARGET 
TAHUN 

2025 
REALISASI   PERSENTASE Predikat 

8. Sampel Pakan dan 
Obat Ikan yang Diuji 
Satker BPBAP 
Takalar (Sampel) 

8 38 475 Istimewa 

  9. Sampel AMR yang 
diuji Satker BPBAP 
Takalar (Sampel) 

15 20 133,33 Istimewa 

3. Terkelolanya 
Sistem 
Perikanan  

Budi Daya Ikan 
Air  Laut 

10. Benih Ikan Laut yang 
disalurkan ke 
Masyarakat Satker 
BPBAP Takalar 
(Ekor) 

19.073 19.400 101,71 Baik 

11. Benih Kepiting yang 
disalurkan ke 
Masyarakat Satker 
BPBAP Takalar 
(Ekor) 

174.574 175.000 100,24 Baik 

4. Terkelolanya 
Sistem 
Perikanan Budi 
Daya Rumput 
Laut 

12. Jumlah Bibit Rumput 
Laut Kultur Jaringan 
yang disalurkan ke 
Masyarakat Satker 
BPBAP Takalar (Kg) 

3.783 3.890 102,83 Baik 

5. Terwujudnya 
Layanan 
Dukungan 
Manajemen 
yang Baik 
Lingkup BPBAP 
Takalar 

 
13. 

Nilai PM SAKIP 
Satker BPBAP 
Takalar (Nilai) 

84 85,02 101,21 Baik 

 
14. 

Indeks 
Profesionalitas ASN 
Satker BPBAP 
Takalar (Indeks) 

81 87,24 107,70 Baik 

  
15. 

Persentase 
Penyelesaian 
Temuan BPK 
Lingkup BPBAP 
Takalar  (%) 

 
100 

 
100 

 
100 

 
Baik 

  
16. 

Persentase 
Rekomendasi Hasil 
Pengawasan yang 
Dimanfaatkan untuk 
Perbaikan Kinerja 
Satker BPBAP 
Takalar (%) 

 
85 

100 117,65 Istimewa 

  
17. 

Nilai Minimal yang 
dipersyaratkan untuk 
Pembangunan Unit 
Kerja Berpredikat 
Menuju Wilayah 
Bebas dari Korupsi 
Satker BPBAP 
Takalar (Nilai) 

76 81,02 106,61 Baik 

  
18. 

Indikator Kinerja 
Pelaksanaan 
Anggaran Satker 
BPBAP Takalar 

92 99,03 107,64 Baik 
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SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA  
TARGET 
TAHUN 

2025 
REALISASI   PERSENTASE Predikat 

(Nilai) 

  
19. 

Nilai Kinerja 
Perencanaan 
Anggaran Satker 
BPBAP Takalar 
(Nilai) 

71,5 74,99 105,55 Baik 

 20. 
Indeksi Pengelolaan 
SDM Satker BPBAP 
Takalar (Indeks) 

3 5 166,67 Istimewa 

  
21. 

Persentase Jumlah 
Pemberitaan Netral 
dan Positif terhadap 
Total Pemberitaan 
tentang Sub Sektor 
Perikanan Budi Daya 
Satker BPBAP 
Takalar (%) 

≥86 100 116,28 Istimewa 

  
22. 

Pelayanan 
Keterbukaan 
Informasi Publik 
Satker BPBAP 
Takalar (Nilai) 

≥80 97,6 122 Istimewa 

 23. 
Persentase Layanan 
Perkantoran Satker 
BPBAP Takalar (%) 

80 100 125 Istimewa 

 

 

 

 

 
24. 

Nilai Pengawasan 
Kearsipan Internal 
Satker BPBAP 
Takalar (Nilai) 

80 95,95 119,94 Istimewa 

 
25. 

Unit kerja yang 
menerapkan Inovasi 
pelayanan publik 
Satker BPBAP 
Takalar (Unit) 

1 3 300 Istimewa 

26. Persentase rencana 
umum pengadaan 
PBJ yang diumumkan 
pada SIRUP Satker 
BPBAT Takalar 
(Persen) 

76 100 131,58 Istimewa 
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3.2  Analisis Capaian Kinerja  

Analisis capaian kinerja dilakukan pada setiap Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja. 

Secara rinci analisis tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

 

Sasaran Program/Kegiatan : Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan 

Air Tawar 

Sasaran Program “Terkelolanya Sistem Perikanan Budidaya Ikan Air Tawar” merupakan 

salah satu sasaran strategis dalam pelaksanaan program Balai Perikanan Budidaya Air 

Payau Takalar. Sasaran ini diarahkan untuk menjamin terselenggaranya sistem budidaya 

ikan air tawar yang efektif, berkelanjutan, dan berdaya saing melalui dukungan teknis, 

peningkatan kualitas produksi, serta pengelolaan sumber daya secara optimal. Sasaran ini 

diukur melalui 1 (satu) Indikator Kinerja sebagai dasar evaluasi pencapaian kinerja. 

IK. 1 Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang disalurkan ke Masyarakat 

Sasaran Program Terkelolanya Sistem Perikanan Budidaya Ikan Air Tawar diarahkan untuk 

meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan usaha budidaya masyarakat melalui penyediaan 

sarana prasarana yang memadai dan tepat guna. Dalam pelaksanaannya, BPBAP Takalar 

menyalurkan sarana budidaya ikan air tawar kepada masyarakat berupa bantuan sarana 

prasara budidaya sistem bioflok 

Penyaluran sarana tersebut dilaksanakan sesuai dengan ketentuan petunjuk teknis yang 

berlaku serta melalui proses verifikasi kelengkapan administrasi dan kelayakan teknis calon 

penerima. Capaian indikator kinerja diukur berdasarkan perbandingan antara target dan 

realisasi jumlah unit sarana budidaya ikan air tawar yang berhasil disalurkan oleh BPBAP 

Takalar. 

Tabel 3. Capaian Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar Yang Disalurkan Ke Masyarakat 

Sasaran 
Program 

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar 

IK – 1 Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar Yang Disalurkan Ke Masyarakat Satker BPBAP Takalar   
( Unit) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

7 12 12 48 27 15 15 100% 

 

Pada Tahun Anggaran 2025, ditetapkan target penyaluran sarana budi daya ikan air tawar 

sebanyak 15 unit. Realisasi yang dicapai adalah 15 unit, sehingga persentase capaian 

kinerja mencapai 100 %. Capaian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program telah 
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berjalan sesuai dengan rencana dan seluruh target yang telah ditetapkan dapat 

direalisasikan 

Capaian Tahun 2025 secara nominal lebih rendah dibandingkan Tahun 2023 dan 2024. 

Namun, rendahnya target pada Tahun 2025 telah disesuaikan dengan cascading yang 

diberikan dari Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya, sehingga penurunan tersebut 

merupakan penyesuaian kebijakan, bukan penurunan kinerja 

Pagu anggaran Tahun 2025 sebesar Rp2.958.369.000 dengan realisasi sebesar 

Rp2.944.549.073, atau mencapai 99,53 %. Tingkat serapan anggaran tersebut 

menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran telah dilaksanakan secara efektif, efisien, dan 

akuntabel. 

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan didukung oleh perencanaan yang matang dan terukur, 

koordinasi yang baik antara BPBAP Takalar dengan Dinas Perikanan Kabupaten/Kota, 

penyuluh perikanan, serta pelaku usaha budi daya, ketersediaan data calon penerima yang 

valid, serta komitmen pelaksana dalam memastikan distribusi bantuan tepat sasaran.  

Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih dihadapi permasalahan utama berupa 

keterlambatan realisasi fisik kegiatan yang disebabkan adanya pemblokiran anggaran pada 

awal tahun, sehingga berdampak pada mundurnya jadwal pengadaan dan penyaluran 

sarana. Sebagai tindak lanjut atas permasalahan tersebut, dilakukan percepatan proses 

administrasi dan pengadaan setelah pembukaan blokir anggaran, penguatan monitoring 

dan evaluasi pelaksanaan kegiatan, sinkronisasi perencanaan dengan kebijakan Direktorat 

Jenderal, serta peningkatan kesiapan teknis agar pelaksanaan kegiatan pada tahun 

anggaran berikutnya dapat berjalan lebih optimal. 

Perbandingan capaian dengan Satker Payau Lainnya terhadap capaian indikator sarana 

budi daya ikan  air tawar yang disalurkan ke masyarakat sebagai berikut : 

Tabel 4. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 1 

No Satker UPT Target Realisasi 
Persentase 
Capaian 

1 BBPBAP Jepara - - - 

2 BPBAP Takalar 15 15 100 

3 BPBAP Situbondo - - - 

4 BPBAP Ujung Bate 15 15 100 

 

Berdasarkan Tabel Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB terhadap 

IK–1 “Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat”, dapat dijelaskan 

bahwa dari empat UPT lingkup DJPB, hanya dua satker yang mengampu indikator tersebut, 

yaitu BPBAP Takalar dan BPBAP Ujung Bate. 
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BPBAP Takalar menetapkan target sebanyak 15 unit dan berhasil merealisasikan 

seluruhnya, sehingga capaian kinerja mencapai 100%. Demikian pula BPBAP Ujung Bate, 

dengan target 15 unit dan realisasi 15 unit, yang juga menghasilkan tingkat capaian 100%. 

Sementara itu, BBPBAP Jepara dan BPBAP Situbondo tidak mengampu IK Sarana Budi 

Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat, sehingga tidak menetapkan target 

maupun realisasi pada indikator tersebut. 

Secara keseluruhan, satker yang mengampu indikator kinerja ini telah mampu mencapai 

target secara optimal dan menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam mendukung 

program perikanan budi daya ikan air tawar. 

Pada Tahun 2026, rencana aksi difokuskan pada penyusunan perencanaan kegiatan 

secara lebih awal dan berbasis kebutuhan riil masyarakat, peningkatan pendampingan 

teknis kepada penerima sarana untuk memastikan pemanfaatan yang optimal, serta 

penguatan koordinasi lintas unit kerja dan pemangku kepentingan guna mendukung 

kelancaran dan efektivitas pelaksanaan kegiatan. 

Sasaran Program/Kegiatan : Terkelolanya Sistem Perikanan Budidaya Air 

Payau 

Sasaran Program “Terkelolanya Sistem Perikanan Budidaya Ikan Air Payau” merupakan 

salah satu sasaran strategis dalam pelaksanaan program Balai Perikanan Budidaya Air 

Payau Takalar. Sasaran ini menjadi landasan dalam upaya peningkatan kinerja sektor 

perikanan budidaya air payau yang berkelanjutan, produktif, dan berdaya saing. Pencapaian 

sasaran tersebut diukur melalui 8 (delapan) Indikator Kinerja yang digunakan sebagai 

instrumen evaluasi atas efektivitas pelaksanaan program, sekaligus sebagai dasar penilaian 

akuntabilitas kinerja BPBAP Takalar.: 

IK.2. Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Payau untuk Bantuan dan 

Operasional UPT BPBAP Takalar 

Kualitas induk merupakan faktor kunci yang sangat menentukan mutu benih yang 

dihasilkan serta keberhasilan kegiatan budi daya secara keseluruhan. Induk yang 

berkualitas diperoleh melalui proses seleksi yang terstandar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ketertelusuran asal usulnya. 

BPBAP Takalar memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memproduksi serta menyediakan 

induk unggul ikan air payau, khususnya berupa calon induk ikan nila salin, sebagai bagian 

dari upaya peningkatan kinerja perikanan budidaya air payau. 

Indikator kinerja ini mengukur jumlah produksi calon induk unggul ikan air payau yang 

dihasilkan oleh BPBAP Takalar. Hasil produksi tersebut diperuntukkan bagi bantuan kepada 
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unit pembenihan di masyarakat maupun untuk mendukung operasional UPT. Penerima 

bantuan dapat berasal dari unit pembenihan perseorangan, kelompok, maupun unit 

pembenihan milik pemerintah daerah yang memiliki kemampuan dalam pemeliharaan induk 

dan pelaksanaan pembenihan secara menyeluruh untuk menghasilkan benih. 

Ketersediaan sarana dan sumber daya manusia yang memadai menjadi prasyarat bagi unit 

pembenihan penerima, sehingga pemanfaatan calon induk ikan air payau dapat 

berlangsung secara optimal dan berkelanjutan 

Tabel 5.  Capaian Produksi Calin Induk Unggul Ikan Air Payau 

Sasaran 
Program 

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau 

IK – 2 Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Payau Untuk Bantuan dan Operasional UPT BPBAP 
Takalar ( Ekor) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

- - - - - 631 1.580 250,40% 

 

Pada awal Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025, ditetapkan target produksi sebanyak 1.565 

ekor. Namun, sehubungan dengan kebijakan efisiensi anggaran, target tersebut 

disesuaikan menjadi 631 ekor. Realisasi yang dicapai sebesar 1.580 ekor, sehingga 

persentase capaian mencapai 250,40 %. Capaian ini menunjukkan kinerja yang sangat baik  

dan mencerminkan optimalnya pemanfaatan sumber daya serta efektivitas manajemen 

produksi di BPBAP Takalar. 

Perbandingan capaian Tahun 2025 dengan tahun-tahun sebelumnya tidak dapat 

dilakukan, karena pada periode sebelumnya indikator ini masih digabung antara komoditas 

ikan dan udang, sehingga tidak sebanding dengan indikator yang digunakan pada Tahun 

2025. 

Alokasi anggaran untuk kegiatan Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Payau pada Tahun 

2025 sebesar Rp143.401.000, yang terdiri dari anggaran untuk calon induk unggul ikan air 

payau yang disalurkan kepada masyarakat sebesar Rp19.396.000 dan untuk operasional 

produksi sebesar Rp124.005.000. Sehubungan dengan adanya kebijakan efisiensi 

anggaran, dana yang dapat digunakan hanya sebesar Rp19.396.000. Dari jumlah tersebut, 

realisasi anggaran mencapai Rp19.338.800 atau sebesar 99,71%, yang menunjukkan 

pengelolaan anggaran yang efisien dan akuntabel. 

Capaian Indikator Kinerja pada Tahun 2025 didukung oleh ketersediaan induk dasar yang 

berkualitas, penerapan standar teknis pemeliharaan dan seleksi induk yang konsisten, 

kompetensi sumber daya manusia pelaksana yang memadai, serta dukungan sarana dan 



 

23 
 

LAPORAN KINERJA TAHUN 2025

A TAHUN 2025 

prasarana produksi yang mencukupi. Dalam pelaksanaannya, tidak terdapat permasalahan 

yang signifikan karena seluruh calon induk unggul ikan air payau yang diproduksi telah 

tersalurkan kepada masyarakat dan sebagian terjual sebagai PNBP. Sebagai tindak lanjut 

untuk menjaga keberlanjutan kinerja, dilakukan pemeliharaan dan peningkatan standar 

operasional produksi, penguatan sistem pengendalian mutu dan ketertelusuran induk, serta 

optimalisasi manajemen produksi. 

Perbandingan capaian dengan Satker Payau Lainnya terhadap capaian indikator produksi 

calon induk unggul ikan air payau  untuk bantuan dan operasional sebagai berikut : 

Tabel 6. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap capaian IK 2 

No. UPT Target Capaian 2024 % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 1.422 1.440 101,27 

2 BPBAP Takalar 631 1.580 250,40 

3 BPBAP Situbondo 681 895 131,42 

4 BPBAP Ujung Bate 1.847 2.000 108,28 

 

Berdasarkan Tabel Perbandingan Capaian Satker Payau Lingkup DJPB terhadap IK–

2“Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Payau untuk Bantuan dan Operasional UPT”, dapat 

diketahui bahwa seluruh UPT yang mengampu indikator ini mampu melampaui target yang 

telah ditetapkan. 

BPBAP Takalar menetapkan target sebanyak 631 ekor dan merealisasikan 1.580 ekor, 

sehingga mencapai 250,40 %, yang merupakan capaian tertinggi dibandingkan satker 

lainnya. Hal ini menunjukkan kinerja produksi yang sangat optimal serta efisiensi 

pemanfaatan sumber daya. BBPBAP Jepara merealisasikan 1.440 ekor dari target 1.422 

ekor (101,27%), sedangkan BPBAP Situbondo mencapai 895 ekor dari target 681 ekor 

(131,42 %). Sementara itu, BPBAP Ujung Bate merealisasikan 2.000 ekor dari target 1.847 

ekor (108,28 %). Perlu dicatat bahwa BBPBAP Jepara dan BPBAP Situbondo tidak 

mengampu IK untuk bantuan, melainkan hanya pada aspek produksi, mengingat kedua 

balai tersebut merupakan Badan Layanan Usaha (BLU) yang difokuskan pada kegiatan 

produksi yang menghasilkan PNBP. 

Sebagai tindak lanjut dalam rangka peningkatan kinerja pada periode Tahun 2026, rencana 

aksi difokuskan pada penetapan target produksi yang lebih realistis dan berbasis pada 

kapasitas sarana dan prasarana yang tersedia, optimalisasi manajemen induk serta 

penguatan sistem pencatatan (recording) produksi, dan peningkatan kompetensi sumber 

daya manusia melalui pelatihan teknis dan manajerial. Selain itu, dilakukan penguatan 

koordinasi distribusi calon induk untuk mendukung kebutuhan pembenihan nasional, serta 
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peningkatan pengendalian mutu dan ketertelusuran induk unggul guna menjamin 

keberlanjutan kualitas dan akuntabilitas capaian kinerja. 

  

  Gambar 8. Kegiatan Bantuan Calon Induk Ikan Air Payau 

 

IK.3. Produksi Calon Induk Unggul Udang untuk Bantuan dan Operasional 

UPT BPBAP Takalar 

Tujuan kegiatan produksi calon induk unggul udang vaname adalah tersedianya calon induk 

udang vaname yang memenuhi standar mutu, guna mendukung ketersediaan calon induk 

yang siap dibantukan kepada masyarakat pembudidaya, sekaligus untuk memenuhi 

kebutuhan internal Satuan Kerja Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka mendukung pengembangan sistem produksi benur 

udang bermutu pada kawasan pengembangan sentra produksi perikanan budidaya air 

payau. 

Adapun target/sasaran yang ingin dicapai adalah tersedianya calon induk unggul udang 

vaname yang dapat dikembangkan menjadi induk-induk unggul, sehingga mampu 

mendukung keberlanjutan kegiatan pembenihan udang vaname, baik pada masyarakat 

pembudidaya maupun dalam lingkup internal BPBAP Takalar. 

Tabel 7. Capaian Produksi Calon Induk Unggul Udang 

Sasaran 
Program 

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau 

IK – 3 Produksi Calon Induk Unggul Udang Untuk Bantuan dan Operasional UPT BPBAP Takalar 
( Ekor) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

- - - - - 26.440 27.398 103,62% 
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Calon induk unggul yang diproduksi adalah udang vaname. Pada awal Perjanjian Kinerja 

(PK) Tahun 2025 ditetapkan target sebanyak 30.513 ekor, namun seiring kebijakan 

efisiensi anggaran, target tersebut disesuaikan menjadi 26.440 ekor. 

Realisasi produksi mencapai 27.398 ekor, sehingga persentase capaian sebesar 103,62 

persen. Capaian ini menunjukkan bahwa kinerja produksi calon induk unggul udang 

vaname berjalan optimal dan mampu melampaui target yang telah direvisi. 

Perbandingan capaian dengan tahun-tahun sebelumnya tidak dapat dilakukan secara 

langsung, karena pada periode sebelumnya indikator ini masih digabung antara komoditas 

ikan dan udang. 

Alokasi anggaran awal untuk kegiatan produksi calon induk unggul udang vaname sebesar 

Rp1.434.922.000, yang terdiri dari: Bantuan calon induk udang vaname sebesar 

Rp330.271.000 dan Produksi untuk operasional balai : Rp1.104.651.000.  Sehubungan 

dengan Instruksi Presiden terkait efisiensi anggaran belanja, dana yang dapat digunakan 

untuk Bantuan calon induk udang vaname : Rp4.650.000 dan Produksi untuk operasional : 

Rp800.000.000.  Realisasi anggaran Tahun 2025 adalah: untuk Bantuan calon induk udang 

vaname : Rp4.650.000 (100%) dan Produksi untuk operasional : Rp799.991.095 (100%). 

Hal ini menunjukkan pengelolaan anggaran yang efisien dan akuntabel. 

Capaian Indikator Kinerja pada Tahun 2025 didukung oleh ketersediaan induk dasar udang 

vaname yang berkualitas, penerapan standar teknis pemeliharaan dan seleksi induk, 

kompetensi sumber daya manusia yang memadai, serta dukungan sarana dan prasarana 

produksi yang mencukupi. Dalam pelaksanaannya, tidak terdapat permasalahan yang 

signifikan dalam pencapaian target produksi calon induk unggul udang, namun calon induk 

yang dihasilkan belum mencapai tingkat kematangan gonad sehingga masih memerlukan 

pemeliharaan lanjutan. Sebagai tindak lanjut, dilakukan pengaturan kualitas air dan pakan 

sesuai standar induk udang vaname, monitoring perkembangan gonad secara berkala, 

optimalisasi manajemen kesehatan dan biosekuriti induk, serta penyesuaian jadwal 

distribusi calon induk agar selaras dengan kesiapan biologis induk. 

Dengan tindak lanjut tersebut, diharapkan calon induk unggul yang dihasilkan dapat segera 

dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan pembenihan. 

Perbandingan capaian dengan Satker Payau Lainnya terhadap capaian indikator produksi 

calon induk unggul udang  untuk bantuan dan operasional sebagai berikut : 

 

 



 

26 
 

LAPORAN KINERJA TAHUN 2025

A TAHUN 2025 

Tabel 8. Perbandingan Capaian Dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap IK 3 

No. UPT Target Capaian 2024 % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 41.836 46.300 110,67 

2 BPBAP Takalar 26.440 27.398 103,62 

3 BPBAP Situbondo 5.230,00 6.000,00 144,72 

4 BPBAP Ujung Bate 20.176 22.330 110,68 

 

Berdasarkan perbandingan capaian UPT lingkup DJPB, seluruh satker yang mengampu 

indikator ini menunjukkan kinerja yang sangat baik dengan capaian di atas target. BBPBAP 

Jepara mencapai kinerja sebesar 110,67 persen, BPBAP Takalar sebesar 103,62 persen, 

BPBAP Situbondo sebesar 144,72 persen, dan BPBAP Ujung Bate sebesar 110,68 persen. 

Capaian tersebut mencerminkan efektivitas pelaksanaan kegiatan produksi calon induk 

unggul udang di masing-masing UPT. Perlu dicatat bahwa BBPBAP Jepara dan BPBAP 

Situbondo tidak mengampu indikator untuk bantuan, melainkan hanya pada aspek produksi, 

mengingat kedua balai tersebut merupakan Badan Layanan Umum (BLU) yang difokuskan 

pada kegiatan produksi yang menghasilkan PNBP 

Rencana aksi difokuskan pada penetapan target produksi yang berbasis kapasitas sarana 

prasarana dan kebutuhan nasional, penguatan manajemen induk serta sistem pencatatan 

(recording) produksi, dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan 

teknis. Selain itu, dilakukan optimalisasi pengendalian mutu dan distribusi calon induk 

unggul guna mendukung keberlanjutan dan kualitas capaian kinerja. 
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 Gambar 9.  Kegiatan Penyaluran Bantuan Calin Udang Vaname 

 

IK.4. Benih Ikan Air Payau yang Disalurkan Ke Masyarakat Satker BPBAP 

Takalar 

Indikator kinerja “Benih Ikan Air Payau yang Disalurkan ke Masyarakat” merupakan 

bagian dari Sasaran Program “Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air 

Payau”. Indikator ini digunakan untuk mengukur kinerja BPBAP Takalar dalam 

memproduksi dan menyalurkan benih ikan air payau sebagai salah satu bentuk 

dukungan pemerintah terhadap pengembangan usaha budi daya di masyarakat. 

Indikator ini mengukur jumlah produksi benih ikan air payau yang dihasilkan oleh 

BPBAP Takalar. Hasil produksi tersebut disalurkan kepada pembudi daya ikan air 

payau, baik perseorangan maupun kelompok, yang memiliki komitmen dalam usaha 

pembudidayaan serta kemampuan mengelola kegiatan pembesaran sesuai dengan 

kaidah Cara Budi Daya Ikan yang Baik (CBIB). 

Benih ikan yang disalurkan pada kegiatan ini terdiri dari benih ikan bandeng dan 

benih ikan nila salin, yang diharapkan mampu meningkatkan produktivitas, kualitas hasil 

budi daya, serta keberlanjutan usaha perikanan budi daya air payau di wilayah kerja 

BPBAP Takalar. 
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Tabel 9. Capaian  Benih Ikan Air Payau Yang Disalurkan Ke Masyarakat 

Sasaran 
Program 

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau 

IK – 4 Benih Ikan Air Payau Yang Disalurkan Ke Masyarakat Satker BPBAP Takalar ( Ekor) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

- - - - - 2.170.591 2.174.000 100,16% 

 
Indikator Kinerja “Benih Ikan Air Payau yang Disalurkan ke Masyarakat” merupakan bagian 

dari Sasaran Program “Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau”. Indikator 

ini digunakan untuk mengukur kinerja BPBAP Takalar dalam memproduksi dan 

menyalurkan benih ikan air payau kepada masyarakat pembudi daya sebagai upaya 

mendukung peningkatan produksi dan keberlanjutan usaha perikanan budi daya. 

Pada Tahun Anggaran 2025, BPBAP Takalar telah merealisasikan produksi dan penyaluran 

benih ikan air payau sebanyak 2.174.000 ekor, yang terdiri dari 1.294.000 ekor benih ikan 

bandeng dan 880.000 ekor benih ikan nila salin. Dengan target sebesar 2.170.591 ekor, 

capaian kinerja mencapai 100,16 persen, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

telah berjalan secara optimal dan melampaui target yang ditetapkan. 

Perbandingan capaian dengan tahun-tahun sebelumnya tidak dapat dilakukan secara 

langsung, mengingat pada periode sebelumnya indikator kinerja ini berbeda baik dari aspek 

pengukuran maupun jenis komoditas yang dibantukan, dimana bantuan benih masih 

digabung antara komoditas perikanan payau dan laut, sedangkan pada Tahun 2025 

indikator ini dibahas secara terpisah untuk komoditas air payau. 

Dari sisi anggaran, alokasi awal kegiatan sebesar Rp531.777.000, yang kemudian 

disesuaikan menjadi Rp381.777.000 seiring kebijakan efisiensi anggaran. Realisasi 

anggaran mencapai Rp381.444.680 atau 99,91%, yang mencerminkan pengelolaan 

anggaran yang efisien dan akuntabel. 

Capaian kinerja ini didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana produksi, kompetensi 

sumber daya manusia, serta penerapan standar teknis pembenihan. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi, antara lain keterbatasan pakan larva akibat 

efisiensi anggaran serta produksi pakan alami yang belum optimal karena sering terjadinya 

kontaminasi. 

Sebagai tindak lanjut atas kendala tersebut, BPBAP Takalar melakukan optimalisasi 

manajemen pakan larva, peningkatan pengendalian kualitas dan biosekuriti pada unit 

produksi pakan alami, serta penguatan monitoring proses produksi benih. 
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Berikut adalah perbandingan capaian Benih Ikan Air Payau yang Disalurkan Ke Masyarakat 

lingkup Balai Air Payau pada Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya 

Tabel 10. Perbandingan Capaian Dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 4 

No. UPT Target  Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara - - - 

2 BPBAP Situbondo - - - 

3 BPBAP Takalar 2.170.591 2.174.000 100,16 

4 BPBAP Ujung Batee 2.504.380 2.540.859 101,46 

 

Berdasarkan perbandingan capaian dengan UPT lingkup DJPB lainnya, BPBAP Takalar 

mencatat capaian sebesar 100,16 persen, sementara BPBAP Ujung Batee mencapai 

101,46 persen. Adapun BBPBAP Jepara dan BPBAP Situbondo tidak mengampu indikator 

bantuan benih, melainkan hanya melaksanakan kegiatan produksi sebagai BLU yang 

berorientasi pada PNBP. 

Rencana Aksi pada Tahun 2026, BPBAP Takalar akan melakukan penguatan 

ketersediaan dan kualitas pakan larva, peningkatan pengendalian mutu produksi benih, 

penyesuaian target produksi berbasis kapasitas dan kebutuhan lapangan, serta 

peningkatan kompetensi SDM guna mendukung keberlanjutan program penyaluran benih 

ikan air payau kepada masyarakat. 
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 Gambar 10.  Kegiatan Penyaluran Bantuan Benih Ikan Nila dan Benih Bandeng Pada Pokdakan 

 

IK.5  Benih Udang yang Disalurkan Ke Masyarakat Satker BPBAP Takalar 

Indikator Kinerja “Benih Udang yang Disalurkan ke Masyarakat” merupakan bagian dari 

Sasaran Program “Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau” dan 

digunakan untuk mengukur kinerja BPBAP Takalar dalam memproduksi serta menyalurkan 

benur berkualitas kepada masyarakat pembudi daya. 

Benur merupakan udang yang belum dewasa dengan ukuran, bentuk, dan umur tertentu 

yang digunakan sebagai input utama dalam kegiatan budi daya udang. Penggunaan benur 

yang berkualitas menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan usaha budi daya udang. 

Oleh karena itu, BPBAP Takalar sebagai Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jenderal 

Perikanan Budi Daya memiliki tugas untuk memproduksi dan menyediakan benur bermutu 

sesuai standar. 

Sejumlah komoditas unggulan bernilai ekonomis tinggi telah berhasil diproduksi secara rutin 

oleh BPBAP Takalar. Dalam rangka mendukung peningkatan produksi perikanan budi daya, 

kegiatan produksi dan penyaluran benur menjadi salah satu upaya strategis dalam 

pencapaian target produksi nasional. 

Melalui indikator ini, BPBAP Takalar berkontribusi secara langsung dalam memperkuat 

ketersediaan benih udang bagi masyarakat pembudi daya, sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas, kualitas hasil budi daya, serta keberlanjutan usaha perikanan 

budi daya air payau. 
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 Tabel 11. Capaian  Benih Udang Yang Disalurkan Ke Masyarakat 

Sasaran 
Program 

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau 

IK – 5 Benih Udang Yang Disalurkan Ke Masyarakat Satker BPBAP Takalar ( Ekor) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

- - - - - 14.180.114 14.195.000 100,10% 

 

Indikator Kinerja “Benih Udang yang Disalurkan ke Masyarakat” merupakan bagian dari 

Sasaran Program “Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau” yang 

bertujuan untuk mengukur kinerja BPBAP Takalar dalam mendukung ketersediaan benur 

berkualitas bagi masyarakat pembudi daya udang. 

Pada Tahun 2025, target awal penyaluran benih udang ditetapkan sebesar 15.753.037 

ekor. Namun, seiring dengan adanya kebijakan efisiensi anggaran, target tersebut 

disesuaikan menjadi 14.180.114 ekor. Realisasi penyaluran benih udang sampai dengan 

akhir tahun mencapai 14.195.000 ekor, sehingga tingkat capaian kinerja tercatat sebesar 

100,10%, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan telah melampaui target yang 

ditetapkan. 

Perbandingan capaian Tahun 2025 dengan tahun-tahun sebelumnya tidak dapat dilakukan 

secara langsung, mengingat indikator kinerja pada periode sebelumnya masih 

menggabungkan komoditas perikanan payau dan laut, baik dari sisi pengukuran kinerja 

maupun jenis komoditas yang dibantukan. Pada Tahun 2025, indikator ini disusun secara 

lebih spesifik berdasarkan jenis komoditas, sehingga data historis tidak sepenuhnya 

sebanding. 

Dari sisi anggaran, alokasi awal untuk mendukung produksi benih udang yang akan 

disalurkan kepada masyarakat sebesar Rp819.158.000,-. Sebagai dampak efisiensi 

anggaran, dana yang dapat dimanfaatkan menjadi Rp419.387.000,-. Realisasi anggaran 

hingga akhir Tahun 2025 sebesar Rp418.710.300,- atau 99,84%, yang mencerminkan 

tingkat penyerapan anggaran yang sangat baik dan efisien. 

Capaian indikator ini didukung oleh optimalisasi sarana produksi, ketersediaan induk 

unggul, serta komitmen SDM dalam menjaga kualitas benur yang dihasilkan. Meskipun 

demikian, permasalahan utama yang dihadapi adalah adanya pengurangan anggaran yang 

mengharuskan dilakukannya penyesuaian terhadap target bantuan pada akhir tahun 

anggaran. Tindak lanjut yang dilakukan adalah dengan melakukan prioritas penggunaan 
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anggaran untuk pemenuhan kebutuhan bantuan kepada masyarakat serta peningkatan 

efisiensi dalam proses produksi. 

Berikut adalah perbandingan capaian bantuan benih udang antar UPT Payau lingkup 

Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya 

Tabel 12. Perbandingan Capaian Dengan Satket Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 5 

No. UPT Target Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara - - - 

2 BPBAP Situbondo - - - 

3 BPBAP Takalar 14.180.114 14.195.000 100,10 

4 BPBAP Ujung Batee 2.504.380 2.540.859 101,46 

 

Berdasarkan perbandingan capaian dengan UPT lingkup DJPB, BPBAP Takalar mampu 

mencapai kinerja yang sebanding dengan satuan kerja lain, bahkan melampaui target yang 

ditetapkan. Perlu dicatat bahwa BBPBAP Jepara dan BPBAP Situbondo tidak mengampu 

indikator bantuan, melainkan hanya kegiatan produksi karena berstatus sebagai BLU yang 

berorientasi pada penerimaan negara bukan pajak (PNBP). 

Rencana aksi Tahun 2026, BPBAP Takalar akan memperkuat perencanaan produksi 

benih udang, meningkatkan efisiensi pemanfaatan anggaran, serta mengoptimalkan 

manajemen kualitas benur agar dukungan terhadap pengembangan perikanan budi daya 

udang dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan. 

 

  

 Gambar 11. Kegiatan Penyaluran Bantuan Benih Udang Windu dan Udang Vaname 
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IK.6. Pakan Ikan Air Payau Yang Di Produksi Untuk Operasional UPT BPBAP 

Takalar 

Pakan ikan merupakan komponen utama dalam sistem budi daya perikanan yang berperan 

langsung terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan performa produksi ikan. Pakan 

dapat berupa bahan baku tunggal maupun campuran, baik yang diolah maupun tidak 

diolah, yang diberikan kepada ikan dalam bentuk pakan alami maupun pakan buatan. 

Pakan buatan disusun dari berbagai bahan baku melalui proses formulasi dan pengolahan 

tertentu sehingga memenuhi kebutuhan nutrisi ikan. Berdasarkan sifatnya, pakan buatan 

dapat dibedakan menjadi pakan terapung, melayang, dan tenggelam, sedangkan 

berdasarkan bentuk fisiknya dapat berupa cair, pasta, tepung, kapsul, remah, dan pelet. 

Indikator kinerja “Pakan Ikan Air Payau yang Diproduksi untuk Operasional UPT BPBAP 

Takalar” mengukur kemampuan satuan kerja dalam memproduksi pakan ikan secara 

mandiri sebagai upaya mendukung efisiensi dan keberlanjutan operasional budi daya ikan 

air payau. Produksi pakan ini ditujukan untuk menjamin ketersediaan pakan berkualitas 

yang sesuai standar teknis, sehingga mampu menunjang kegiatan pembenihan dan 

pembesaran ikan yang dilaksanakan di lingkungan BPBAP Takalar. 

Capaian indikator kinerja ini dihitung berdasarkan akumulasi jumlah pakan ikan air payau 

yang berhasil diproduksi selama periode pelaporan, yang mencerminkan tingkat efektivitas 

pemanfaatan sarana produksi pakan serta kesiapan unit kerja dalam mendukung sistem 

perikanan budi daya yang berkelanjutan. 

Tabel 13. Capaian Pakan Ikan Air Payau Yang Diproduksi Untuk Operasional 

Sasaran 
Program 

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau 

IK – 6 Pakan Ikan Air Payau Yang Di Produksi Untuk Operasional UPT BPBAP Takalar (Kg)  

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

76,570 65.000 21.677 125,07% 33.353 8.325 8.530 102,46 % 

 
Pada Tahun 2025, BPBAP Takalar melaksanakan kegiatan produksi pakan ikan air payau 

untuk mendukung operasional budi daya ikan di lingkungan UPT. Target awal produksi 

pakan ditetapkan sebesar 9.801 kg, namun seiring dengan kebijakan efisiensi anggaran, 

target tersebut disesuaikan menjadi 8.325 kg. 

Realisasi produksi pakan ikan air payau pada Tahun 2025 tercatat sebesar 8.530 kg atau 

mencapai 102,46% dari target yang telah ditetapkan. Capaian ini menunjukkan bahwa 
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meskipun terjadi penyesuaian anggaran, pelaksanaan kegiatan produksi pakan tetap dapat 

berjalan secara efektif dan mampu melampaui target kinerja yang ditetapkan. 

Apabila dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, capaian Tahun 2025 relatif lebih 

rendah. Hal ini antara lain disebabkan oleh adanya perbedaan kebijakan efisiensi anggaran 

yang berdampak pada penurunan kapasitas produksi dan penyesuaian target yang 

diturunkan dari Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya. 

Dari sisi pendanaan, anggaran awal yang dialokasikan untuk kegiatan ini sebesar 

Rp127.513.000,-, namun setelah dilakukan efisiensi, dana yang tersedia menjadi 

Rp68.021.000,-. Realisasi anggaran sampai dengan akhir Tahun 2025 sebesar 

Rp67.780.850,- atau mencapai 99,65%, yang menunjukkan tingkat penyerapan anggaran 

yang optimal dan efisien. 

Faktor pendukung capaian indikator ini antara lain adalah ketersediaan sarana produksi 

pakan dan kemampuan teknis SDM dalam pengolahan pakan secara mandiri. Adapun 

kendala yang dihadapi berupa keterlambatan penyediaan bahan baku pakan serta 

gangguan pada mesin cetak pakan yang berdampak pada kelancaran proses produksi. 

Untuk mengatasi hal tersebut, telah dilakukan perbaikan mesin secara mandiri agar 

kegiatan produksi tetap dapat berlangsung. 

Berikut perbandingan capaian produksi pakan ikan air payau lingkup UPT Budi Daya Air 

Payau. 

Tabel 14. Perbandingan Capaian Dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 6 

No. UPT Target  Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 47.681 77.478 162,49 

2 BPBAP Situbondo 26.197 0 0 

3 BPBAP Takalar 8.325 8.530 102,46  

4 BPBAP Ujung Batee 10.465 0 0,00 

 

Berdasarkan perbandingan dengan UPT lingkup DJPB lainnya, BPBAP Takalar mampu 

menunjukkan kinerja yang baik dengan capaian 102,46%. Sementara itu, BBPBAP Jepara 

mencatat capaian sebesar 162,49%, sedangkan BPBAP Situbondo dan BPBAP Ujung 

Batee tidak memiliki realisasi produksi pakan karena seluruh alokasi anggaran terdampak 

kebijakan efisiensi atau blokir anggaran. 

Rencana aksi pada Periode 2026, BPBAP Takalar akan melakukan penguatan 

perencanaan kebutuhan bahan baku pakan, peningkatan pemeliharaan sarana dan 

prasarana mesin produksi, serta optimalisasi proses produksi guna menjaga 

kesinambungan penyediaan pakan ikan air payau yang berkualitas dan efisien. 
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 Gambar 12.  Kegiatan Produksi Pakan Ikan Air Payau 

IK.7 Sampel Penyakit Ikan Air Payau Yang Di Uji Dalam Rangka Pelayanan 

Laboratorium Kesehatan Ikan Dan Lingkungan Satker BPBAP Takalar 

Pelayanan laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan merupakan salah satu fungsi 

strategis BPBAP Takalar dalam mendukung pengembangan sistem perikanan budi daya air 

payau yang berkelanjutan. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan kondisi kesehatan ikan 

dan kualitas lingkungan budi daya tetap terjaga, sehingga risiko serangan penyakit dapat 

diminimalkan serta produktivitas usaha budi daya dapat ditingkatkan. 

Indikator Kinerja ini mengukur jumlah sampel ikan air payau yang diuji oleh laboratorium 

BPBAP Takalar, yang meliputi sampel residu, kualitas air, patologi, mikrobiologi, dan biologi 

molekuler. Pengujian tersebut dilakukan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat 

pembudidaya maupun kebutuhan internal UPT, sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan teknis, upaya pencegahan dan pengendalian penyakit ikan, serta peningkatan 

mutu hasil budi daya perikanan air payau. 

Rekapitulasi jumlah sampel yang diuji menjadi dasar penghitungan capaian indikator 

kinerja ini, yang sekaligus mencerminkan tingkat pemanfaatan layanan laboratorium serta 

kontribusi BPBAP Takalar dalam mendukung sistem kesehatan ikan dan lingkungan budi 

daya yang andal. 
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Tabel 15.  Capaian Sampel Penyakit Ikan Air Payau Yang Diuji 

Sasaran 
Program 

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau 

IK – 7 Sampel Penyakit Ikan Air Payau Yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium 
Kesehatan Ikan dan Lingkungan Satker BPBAP Takalar (Sampel) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

4.618 5.794 4.042 198,85% 4.580 699 3.914 599,94 % 

 

Pada Tahun 2025, Indikator Kinerja Sampel Penyakit Ikan Air Payau yang Diuji dalam 

Rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan BPBAP Takalar 

ditetapkan dengan target sebanyak 699 sampel. Meskipun pada tahun berjalan terjadi 

efisiensi anggaran, tidak dilakukan penyesuaian terhadap target kinerja, sebagai bentuk 

komitmen unit kerja dalam menjaga mutu dan kontinuitas pelayanan laboratorium. 

Realisasi pengujian sampel pada Tahun 2025 mencapai 3.914 sampel, sehingga tingkat 

capaian kinerja sebesar 599,94% dari target yang ditetapkan. Capaian ini menunjukkan 

tingginya tingkat pemanfaatan layanan laboratorium oleh masyarakat pembudidaya maupun 

unit internal, serta meningkatnya kebutuhan pengujian kesehatan ikan dan kualitas 

lingkungan budi daya air payau. 

Dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya, kinerja Tahun 2025 mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan, yang mencerminkan semakin optimalnya fungsi 

laboratorium BPBAP Takalar sebagai pusat rujukan pengujian penyakit ikan dan lingkungan 

di lingkup perikanan budi daya air payau. 

Dari sisi dukungan anggaran, alokasi dana sebesar Rp286.653.000,- terealisasi sebesar 

Rp261.822.535,- atau 91,34%. Realisasi anggaran ini dinilai cukup efektif dalam 

mendukung pencapaian output pelayanan laboratorium yang melampaui target. 

Keberhasilan pencapaian indikator ini didukung oleh status laboratorium yang telah 

terakreditasi KAN, ketersediaan SDM yang tersertifikasi dan terlatih, serta penerapan 

standar operasional pengujian yang konsisten. Namun demikian, masih terdapat kendala 

berupa sebagian peralatan laboratorium yang telah berusia lama dan memerlukan 

perawatan. 

Sebagai tindak lanjut, BPBAP Takalar secara rutin melaksanakan kegiatan kalibrasi dan 

pemeliharaan peralatan setiap tahun guna memastikan keandalan hasil uji serta kesesuaian 

dengan standar yang berlaku. 
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Tabel 16. Perbandingan Capaian Dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 7 

No. UPT Target  Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 901 3.428 380,47 

2 BPBAP Situbondo 828 4.264,00 541,98 

3 BPBAP Takalar 699 3.914 599,94 

4 BPBAP Ujung Bate 469 700 149,25 

 

Berdasarkan perbandingan capaian dengan UPT lingkup DJPB lainnya, BPBAP Takalar 

menunjukkan kinerja tertinggi dengan persentase capaian 599,94%, lebih tinggi 

dibandingkan BBPBAP Jepara (380,47%), BPBAP Situbondo (541,98%), dan BPBAP Ujung 

Bate (149,25%). Hal ini menegaskan peran strategis BPBAP Takalar dalam mendukung 

sistem pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan perikanan budi daya air payau. 

Rencana aksi tahun 2026, difokuskan pada penguatan kapasitas laboratorium melalui 

peningkatan sarana prasarana, pemeliharaan peralatan, serta peningkatan kompetensi 

SDM, guna menjaga kualitas layanan dan mengakomodasi peningkatan permintaan 

pengujian. 

 

 Gambar 13. Kegiatan Pengambilan dan Pengujian Sampel Kesehatan Ikan dan Lingkungan 

IK.8 Sampel Pakan dan Obat Ikan Yang Diuji Satker BPBAP Takalar 

Indikator Kinerja Sampel Pakan dan Obat Ikan yang Diuji BPBAP Takalar merupakan salah 

satu ukuran kinerja pelayanan laboratorium dalam mendukung penyelenggaraan sistem 

perikanan budi daya yang berkelanjutan. Pengujian ini bertujuan untuk menjamin mutu, 

keamanan, dan kesesuaian pakan serta obat ikan yang digunakan oleh pembudidaya, 

sehingga mampu mendukung pertumbuhan, kesehatan ikan, dan keberhasilan usaha budi 

daya. 
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Pelayanan pengujian meliputi analisis nutrisi pakan ikan melalui parameter uji proksimat, 

yang mencakup kadar protein, lemak, serat kasar, abu, dan kadar air, serta pengujian 

terhadap obat ikan sesuai standar yang berlaku. Capaian indikator ini dihitung berdasarkan 

jumlah sampel pakan dan obat ikan yang berhasil diuji dan divalidasi oleh laboratorium 

BPBAP Takalar dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan dalam perencanaan 

kinerja. 

Tabel 17. Capaian Sampel Pakan dan Obat Ikan Yang Diuji 

Sasaran 
Program 

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau 

IK – 8 Sampel Pakan dan Obat Ikan Yang Diuji Satker BPBAP Takalar (Sampel) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

- - - 145,10% 21 8 38 475 % 

 

Pada Tahun 2025, Indikator Kinerja Sampel Pakan dan Obat Ikan yang Diuji BPBAP 

Takalar ditetapkan dengan target sebanyak 8 sampel. Realisasi pengujian mencapai 38 

sampel, sehingga tingkat capaian kinerja sebesar 475%. Capaian ini menunjukkan 

tingginya kebutuhan layanan pengujian mutu pakan dan obat ikan, sekaligus mencerminkan 

meningkatnya kepercayaan pengguna jasa terhadap kualitas pelayanan laboratorium 

BPBAP Takalar. 

Pengukuran indikator ini pada tahun-tahun sebelumnya belum sepenuhnya sebanding, 

mengingat indikator mulai ditargetkan pada Tahun 2023 dengan metode pengukuran yang 

berbeda. Oleh karena itu, perbandingan capaian Tahun 2025 dengan tahun sebelumnya 

belum dapat dilakukan secara komprehensif. Namun demikian, apabila dibandingkan 

dengan capaian Tahun 2024, kinerja Tahun 2025 menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, yang menandakan semakin optimalnya fungsi pelayanan pengujian nutrisi pakan 

dan obat ikan. 

Dukungan anggaran untuk kegiatan ini digabungkan dalam pembiayaan pelayanan 

laboratorium secara keseluruhan, sehingga tidak diuraikan secara khusus pada indikator ini. 

Keberhasilan pencapaian indikator ini didukung oleh laboratorium yang telah terakreditasi 

KAN serta ketersediaan SDM yang tersertifikasi dan terlatih. Sampai dengan Tahun 2025, 

belum terdapat kendala yang signifikan dalam pelaksanaan pelayanan uji nutrisi pakan dan 

obat ikan, dan seluruh kegiatan dapat dilaksanakan sesuai standar operasional yang 

berlaku. 
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Tabel 18. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 8 

No. UPT Target Capaian  % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 34 60 176,47 

2 BPBAP Situbondo 
29 51 

175,86 

3 BPBAP Takalar 8 38 475 

4 BPBAP Ujung Bate - - - 

 

Berdasarkan perbandingan dengan UPT lingkup DJPB lainnya, BPBAP Takalar 

mencatatkan persentase capaian tertinggi, yaitu 475%, lebih tinggi dibandingkan BBPBAP 

Jepara (176,47%) dan BPBAP Situbondo (175,86%), sedangkan BPBAP Ujung Bate belum 

memiliki data capaian pada indikator ini. Hal ini menunjukkan kinerja pelayanan 

laboratorium BPBAP Takalar yang semakin kompetitif di tingkat nasional. 

Rencana aksi Tahun 2026 diarahkan pada penguatan kapasitas pelayanan laboratorium, 

peningkatan kualitas sarana dan prasarana pengujian, serta perluasan jangkauan layanan 

kepada masyarakat pembudidaya guna mempertahankan dan meningkatkan kinerja 

indikator ini. 

 

 Gambar 14. Kegiatan Pengujian sampel pakan 

 

IK.9. Sampel AMR Yang Diuji Satker BPBAP Takalar 

Indikator Kinerja Sampel AMR yang Diuji BPBAP Takalar merupakan bagian dari upaya 

penguatan pengawasan kesehatan ikan dan keamanan hasil perikanan budi daya, 

khususnya dalam pengendalian Anti Microbial Resistance (AMR). AMR merupakan kondisi 

ketika mikroorganisme, terutama bakteri, menjadi resisten terhadap antimikroba, sehingga 

menurunkan efektivitas pengobatan penyakit dan berpotensi menimbulkan dampak serius 

terhadap kesehatan ikan, lingkungan, serta kesehatan manusia. 
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Dalam konteks perikanan budi daya, munculnya AMR dipengaruhi antara lain oleh 

penggunaan antibiotik yang tidak terkendali, rendahnya penerapan biosekuriti dan sanitasi 

lingkungan budi daya, serta potensi kontaminasi pakan oleh bakteri resisten. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan meningkatnya mortalitas ikan, menurunnya produktivitas 

usaha budi daya, serta risiko penularan bakteri resisten kepada manusia melalui rantai 

pangan. 

Melalui indikator ini, BPBAP Takalar melaksanakan kegiatan pengujian sampel secara 

sistematis sebagai bagian dari strategi pengendalian AMR, yang mencakup pemantauan, 

deteksi dini, dan penyediaan data ilmiah untuk mendukung penggunaan antibiotik secara 

bijak, peningkatan biosekuriti, serta pengambilan kebijakan pengelolaan kesehatan ikan 

yang berkelanjutan. 

Tabel 19. Capaian Sampel AMR Yang Diuji 

Sasaran 
Program 

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Payau 

IK – 9 Sampel AMR  Yang Diuji Satker BPBAP Takalar (Sampel) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

- - 105 143,14 62 15 20 133,33 % 

 

Pada Tahun 2025, Indikator Kinerja Sampel AMR yang Diuji BPBAP Takalar ditetapkan 

dengan target sebanyak 15 sampel. Realisasi pengujian mencapai 20 sampel, sehingga 

tingkat capaian kinerja sebesar 133,33%. Capaian ini menunjukkan bahwa pelayanan 

pengujian AMR tetap dapat dilaksanakan secara optimal meskipun dalam keterbatasan 

dukungan anggaran operasional. 

Pengukuran indikator ini mulai diterapkan pada tahun-tahun sebelumnya dengan metode 

yang berbeda, sehingga perbandingan capaian secara historis belum sepenuhnya 

sebanding. Namun demikian, apabila dibandingkan dengan capaian Tahun 2024, kinerja 

Tahun 2025 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan tidak tersedianya anggaran 

perjalanan dinas untuk kegiatan monitoring lapangan dan pengambilan sampel secara 

langsung di lokasi tambak masyarakat, sehingga sumber sampel lebih banyak bergantung 

pada inisiatif stakeholder. 

Dukungan anggaran untuk kegiatan pengujian AMR digabungkan dalam pembiayaan 

pelayanan laboratorium secara keseluruhan, sehingga tidak diuraikan secara khusus pada 

indikator ini. 
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Keberhasilan pencapaian indikator ini didukung oleh laboratorium yang telah terakreditasi 

KAN serta ketersediaan SDM yang tersertifikasi dan terlatih. Hingga akhir Tahun 2025, 

tidak terdapat kendala yang signifikan dalam pelaksanaan pelayanan uji AMR, dan seluruh 

proses pengujian dapat dilaksanakan sesuai standar yang ditetapkan. 

Tabel 20. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 9 

No. UPT Target Capaian  % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 27 71 262,96 

2 BPBAP Situbondo 22 44 200 

3 BPBAP Takalar 15 20 133,33 

4 BPBAP Ujung Bate 14 14 100 

 

Berdasarkan perbandingan dengan UPT lingkup DJPB lainnya, BPBAP Takalar 

mencatatkan capaian 133,33%, berada di bawah BBPBAP Jepara (262,96%) dan BPBAP 

Situbondo (200%), namun masih melampaui BPBAP Ujung Bate (100%). Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja BPBAP Takalar tetap kompetitif dalam mendukung program 

pengendalian AMR di sektor perikanan budi daya air payau. 

Rencana aksi Tahun 2026 diarahkan pada penguatan kegiatan monitoring lapangan, 

peningkatan koordinasi dengan stakeholder, serta optimalisasi pemanfaatan layanan 

laboratorium guna meningkatkan jumlah dan kualitas sampel AMR yang diuji. 

Berikut beberapa dokumentasi kegiatan pengujian AMR di BPBAP Takalar 

 

 Gambar 15. KegiatanPengujian Sampel AMR di Laboratoriun Uji BPBAP Takalar 

Sasaran Program/Kegiatan : Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan 

Air Laut  

Sasaran Kegiatan “Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut” merupakan 

sasaran strategis BPBAP Takalar dalam mendukung pengelolaan dan pengembangan budi 
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daya ikan laut yang berkelanjutan. Pencapaian sasaran ini diukur melalui 2 (dua) Indikator 

Kinerja yang mencerminkan kinerja unit kerja dalam penyediaan sarana serta pelayanan 

teknis budi daya ikan air laut. 

IK.10. Benih Ikan Air Laut Yang Disalurkan Ke Masyarakat Satker BPBAP 

Takalar 

Indikator Kinerja Benih Ikan Air Laut yang Disalurkan kepada Masyarakat BPBAP Takalar 

merupakan bagian dari program prioritas Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam 

mendukung peningkatan produksi perikanan budi daya laut. Program ini diarahkan untuk 

memenuhi kebutuhan benih ikan bermutu melalui penyediaan benih yang dihasilkan dari 

induk unggul di BPBAP Takalar. 

Pengukuran kinerja indikator ini didasarkan pada jumlah benih ikan air laut, khususnya ikan 

kakap putih, hasil produksi BPBAP Takalar yang disalurkan kepada kelompok pembudidaya 

ikan, dengan tujuan meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha perikanan budi 

daya. 

 Tabel 21. Capaian Benih Ikan Air  Laut Yang Disalurkan Ke Masyarakat 

Sasaran 
Program 

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

IK – 10 Benih Ikan Air Laut Yang Disalurkan Ke Masyarakat Satker BPBAP Takalar 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

- - - - - 19.073 19.400 101,71 % 

 

Pada Tahun Anggaran 2025, dalam rangka mendukung Sasaran Program Terkelolanya 

Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut, BPBAP Takalar melaksanakan Indikator Kinerja 

(IK-10) yaitu penyaluran benih ikan air laut kepada masyarakat. Target yang ditetapkan 

sebesar 19.073 ekor, dan realisasi mencapai 19.400 ekor, sehingga tingkat capaian kinerja 

sebesar 101,71%. Capaian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan berjalan efektif 

serta mampu melampaui target yang telah direncanakan. 

Perbandingan capaian Tahun 2025 dengan tahun-tahun sebelumnya tidak dapat dilakukan 

secara langsung, mengingat pada periode sebelumnya indikator kinerja masih 

menggabungkan komoditas perikanan payau dan laut. Pada Tahun 2025, indikator disusun 

lebih spesifik berdasarkan jenis komoditas, sehingga data historis tidak sepenuhnya 

sebanding. 

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut, dialokasikan anggaran sebesar 

Rp114.438.000, dengan realisasi sebesar Rp114.409.345 atau 99,97%. Tingkat serapan 
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anggaran ini mencerminkan pengelolaan keuangan yang efisien dan selaras dengan 

pencapaian kinerja. 

Keberhasilan capaian indikator kinerja didukung oleh ketersediaan sarana produksi, 

koordinasi yang baik antar unit kerja, serta kompetensi sumber daya manusia dalam 

pengelolaan perbenihan dan pendistribusian kepada masyarakat. Meskipun demikian, 

secara teknis masih diperlukan perbaikan sarana perbenihan, khususnya bak pemeliharaan 

dan tandon air, agar kapasitas produksi dapat lebih dioptimalkan pada periode berikutnya. 

Sebagai tindak lanjut atas permasalahan yang diidentifikasi, pada periode selanjutnya akan 

dilakukan perencanaan rehabilitasi dan peningkatan sarana perbenihan, khususnya pada 

bak pemeliharaan dan tandon air, guna mendukung optimalisasi kapasitas dan kualitas 

produksi benih. Selain itu, akan diterapkan penjadwalan pemeliharaan rutin terhadap 

fasilitas produksi agar keberlanjutan operasional dapat terjaga. Selanjutnya, kebutuhan 

anggaran untuk pemenuhan dan peningkatan sarana prasarana perbenihan akan diusulkan 

pada tahun anggaran berikutnya sesuai dengan prioritas pengembangan unit produksi. 

Tabel 22. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 10 

No. UPT Target  Capaian  % Capaian 

1 BBPBAP Jepara - - - 

2 BPBAP Situbondo - - - 

3 BPBAP Takalar 19.073 19.400 101,71 % 

4 BPBAP Ujung Batee 29.121 200.650 689,02 

 

Berdasarkan perbandingan capaian IK-10 dengan satuan kerja lingkup DJPB, BPBAP 

Takalar menunjukkan kinerja yang sangat baik dengan tingkat capaian 101,71%, yang 

mencerminkan keberhasilan dalam memenuhi bahkan melampaui target yang telah 

ditetapkan. 

BPBAP Ujung Batee mencatat capaian yang sangat tinggi sebesar 689,02%, yang 

mengindikasikan kapasitas produksi dan distribusi benih yang jauh melebihi target kinerja. 

Sementara itu, BBPBAP Jepara dan BPBAP Situbondo tidak mengampu indikator kinerja 

bantuan pada periode ini, mengingat kedua balai tersebut berstatus Badan Layanan Umum 

(BLU) yang lebih difokuskan pada pencapaian Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). 

Dengan demikian, data kinerja pada kedua satker tersebut tidak dapat diperbandingkan 

secara langsung dalam konteks indikator ini. 

Rencana aksi pada Tahun 2026 yang akan dilaksanakan diarahkan pada peningkatan 

kinerja dan keberlanjutan program penyaluran benih ikan air laut. Upaya yang dilakukan 

meliputi peningkatan kualitas dan kuantitas produksi benih melalui penerapan standar 



 

44 
 

LAPORAN KINERJA TAHUN 2025

A TAHUN 2025 

teknis yang lebih optimal, rehabilitasi dan modernisasi sarana prasarana perbenihan guna 

mendukung efisiensi dan kapasitas produksi, serta penguatan sistem perencanaan dan 

pengendalian produksi agar pelaksanaan kegiatan lebih terukur dan tepat sasaran. Selain 

itu, pendampingan teknis kepada kelompok pembudidaya penerima bantuan akan terus 

ditingkatkan, disertai dengan optimalisasi pemanfaatan anggaran untuk menjamin 

keberlanjutan dan peningkatan capaian kinerja di masa mendatang. 

Berikut dokumentasi kegiatan penyaluran bantuan benih ikan air laut 

  

 Gambar 16. Kegiatan Penyaluran Benih Ikan Kakap Kepada Pokdakan 

 

IK.11. Benih Kepiting Yang Disalurkan Ke Masyarakat Satker BPBAP Takalar 

Produksi benih rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu program strategis 

dalam mendukung terwujudnya pembangunan perikanan budi daya yang berkelanjutan. 

Rajungan merupakan komoditas bernilai ekonomis tinggi serta memiliki peran penting 

dalam pemenuhan kebutuhan pasar domestik dan ekspor. Seiring dengan meningkatnya 

permintaan, diperlukan pengelolaan sumber daya rajungan yang terencana melalui 

kegiatan perbenihan guna menjamin keberlanjutan sumber daya serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pesisir. 

Sebagai wujud pelaksanaan program tersebut, BPBAP Takalar melaksanakan kegiatan 

produksi dan penyaluran benih kepiting kepada masyarakat. Indikator kinerja yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah jumlah benih kepiting hasil produksi UPT DJPB yang 

disalurkan kepada kelompok pembudidaya ikan sebagai penerima bantuan, yang 

mencerminkan kontribusi nyata pemerintah dalam penguatan usaha budi daya perikanan 

laut secara berkelanjutan. 
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Tabel 23. Capaian Benih Kepiting Yang Disalurkan Ke Masyarakat 

Sasaran 
Program 

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

IK – 11 Benih Kepiting Yang Disalurkan Ke Masyarakat Satker BPBAP Takalar 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

- - - - - 174.574 175.000 100,24 % 

 

Pada Tahun 2025, pelaksanaan indikator kinerja Benih Kepiting yang Disalurkan ke 

Masyarakat pada Satker BPBAP Takalar menunjukkan hasil yang sangat baik. Dari target 

penyaluran sebesar 174.574 ekor, realisasi yang dicapai mencapai 175.000 ekor atau 

sebesar 100,24%. Capaian ini menggambarkan bahwa kegiatan produksi dan distribusi 

benih kepiting telah dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta mampu melampaui target 

yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan kinerja. 

Capaian Tahun 2025 belum dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena pada 

periode sebelumnya realisasi benih kepiting masih tergabung dengan jenis benih lainnya, 

sehingga belum tersedia data yang spesifik untuk dilakukan analisis tren kinerja. Oleh 

karena itu, Tahun 2025 menjadi dasar awal pengukuran capaian indikator ini secara lebih 

terfokus. 

Dari sisi dukungan anggaran, kegiatan ini semula dialokasikan sebesar Rp174.574.000,- 

dan setelah dilakukan efisiensi anggaran, pagu efektif menjadi Rp134.574.000,-. Realisasi 

anggaran tercatat sebesar Rp133.261.700,- atau 99,02 persen, yang menunjukkan tingkat 

serapan anggaran yang tinggi dan sejalan dengan pencapaian output kegiatan. 

Keberhasilan pencapaian indikator kinerja ini didukung oleh ketersediaan sarana dan 

prasarana perbenihan yang memadai, kompetensi sumber daya manusia dalam 

pengelolaan produksi benih kepiting, serta perencanaan dan pengendalian produksi yang 

semakin baik, termasuk koordinasi yang efektif dalam proses penyaluran kepada kelompok 

pembudidaya penerima manfaat. 

Namun demikian, pelaksanaan kegiatan masih dihadapkan pada kendala utama berupa 

sulitnya memperoleh induk rajungan yang memenuhi standar ukuran dan mutu sesuai SNI. 

Kondisi ini berdampak pada jumlah dan kualitas larva yang dihasilkan, sehingga berpotensi 

membatasi kapasitas produksi. Sebagai tindak lanjut, dilakukan upaya pemeliharaan calon 

induk rajungan melalui sistem pemeliharaan di SOLITER SIBIRU dan tambak secara 

polikultur, meskipun hingga saat ini hasilnya belum sepenuhnya optimal. 
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Tabel 24. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 11 

No. UPT Target  Capaian  % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 189.879 171.051 90,08 

2 BPBAP Situbondo - - - 

3 BPBAP Takalar 174.574 175.000 100,24  

4 BPBAP Ujung Batee - - - 

 

Berdasarkan perbandingan capaian dengan satker lain lingkup DJPB, BPBAP Takalar 

menunjukkan kinerja yang relatif lebih baik, dengan tingkat capaian 100,24%, dibandingkan 

BBPBAP Jepara yang mencapai 90,08%, sementara beberapa UPT lainnya tidak 

mengampu IK tersebur.. 

Rencana aksi pada periode Tahun 2026 akan dilakukan penguatan upaya peningkatan 

kualitas dan ketersediaan induk, optimalisasi manajemen dan pengendalian mutu produksi 

benih, rehabilitasi sarana prasarana perbenihan, serta peningkatan pendampingan teknis 

kepada kelompok pembudidaya, guna menjamin keberlanjutan dan peningkatan capaian 

kinerja 

Berikut dokumentasi dari kegiatan bantuan benih kepiting 

  

  

 Gambar 17. Restocking dan Bantuan Benih Kepiting 
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Sasaran Program/Kegiatan : Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya 

Rumput Laut  

Sasaran Program/Kegiatan “Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Rumput Laut” 

merupakan upaya untuk menjamin terselenggaranya pengelolaan budi daya rumput laut 

secara efektif dan berkelanjutan. Sasaran ini diukur melalui 1 (satu) indikator kinerja, yang 

mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan program dalam mendukung peningkatan 

produksi serta kesejahteraan pembudidaya rumput laut. 

IK.12. Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan Yang Disalurkan Ke Masyarakat 

Satker BPBAP Takalar 

Indikator kinerja Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan yang Disalurkan ke Masyarakat Satker 

BPBAP Takalar merupakan wujud komitmen dalam meningkatkan kualitas input produksi 

budi daya rumput laut. Melalui pengembangan teknologi kultur jaringan, BPBAP Takalar 

memproduksi bibit rumput laut yang memiliki ketahanan lebih baik terhadap kondisi 

lingkungan serta laju pertumbuhan yang relatif cepat, sehingga diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha pembudidaya. 

Produksi bibit dilaksanakan di laboratorium kultur jaringan BPBAP Takalar dan disalurkan 

kepada kelompok pembudidaya rumput laut yang telah terdaftar pada dinas terkait serta 

memenuhi ketentuan sesuai petunjuk teknis. Pengukuran indikator kinerja ini didasarkan 

pada jumlah bibit rumput laut kultur jaringan yang disalurkan kepada masyarakat sebagai 

penerima manfaat. 

 Tabel 25. Capaian  Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan Yang Disalurkan Ke Masyarakat 

Sasaran 
Program 

Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Rumput Laut 

IK – 12 Jumlah Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan Yang Disalurkan Ke Masyarakat Satker BPBAP 
Takalar 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

48.500 37.500 
Tidak 

Ditarget 
Tidak 

Ditarget 
7.220 3.783 7.890 102,83 % 

 
Pada Tahun 2025, indikator kinerja Jumlah Bibit Rumput Laut Kultur Jaringan yang 

Disalurkan ke Masyarakat ditetapkan dengan target awal sebesar 5.702 kg, yang 

selanjutnya disesuaikan menjadi 3.783 kg sebagai dampak efisiensi anggaran. Realisasi 

penyaluran mencapai 3.890 kg, terdiri dari 2.340 kg bibit jenis Kappaphycus alvarezii dan 

1.550 kg jenis Gracilaria verrucosa, sehingga tingkat capaian kinerja mencapai 102,83 

persen. Capaian ini menunjukkan bahwa kegiatan produksi dan distribusi bibit kultur 

jaringan dapat dilaksanakan secara efektif. 
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Dibandingkan dengan capaian tahun-tahun sebelumnya, realisasi Tahun 2025 

menunjukkan kinerja yang relatif stabil meskipun pada beberapa tahun tidak dilakukan 

penetapan target. Dukungan anggaran semula sebesar Rp399.140.000,- mengalami 

penyesuaian menjadi Rp264.776.000,- dan terealisasi sebesar Rp225.991.225,- atau 

85,35%, yang masih mampu mendukung pencapaian output kegiatan. 

Keberhasilan pencapaian indikator ini didukung oleh ketersediaan sarana laboratorium 

kultur jaringan, kompetensi SDM, serta perencanaan distribusi yang terarah. Namun 

demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi kendala berupa tidak optimalnya 

operasional kebun bibit Kappaphycus sepanjang tahun akibat kondisi perairan yang kurang 

mendukung. Sebagai tindak lanjut, dikembangkan pola kemitraan dengan pembudidaya 

dan mitra usaha guna menjamin kontinuitas produksi. 

Tabel 26. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 12  

No. UPT Target  Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 4.281 4.620 107,92 

2 BPBAP Situbondo - - - 

3 BPBAP Takalar 3.783 3.890 102,83 

4 BPBAP Ujung Batee - - - 

 

Berdasarkan perbandingan antar satker lingkup DJPB, BPBAP Takalar mencapai 102,83 

persen, berada pada kinerja yang baik dan sebanding dengan BBPBAP Jepara yang 

mencapai 107,92 persen.  

Rencana aksi Tahun 2026 akan dilakukan penguatan kemitraan, peningkatan efisiensi 

produksi, serta optimalisasi sarana dan prasarana untuk menjaga keberlanjutan capaian 

kinerja. 

Berikut beberapa dokumtasi Penyaluran Bantuan Bibit Kultur Jaringan 
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 Gambar 18.  Kegiatan Bantuan Bibit Rumput laut Jenis Kappaphycus dan Gracilaria 

 

Sasaran Program/Kegiatan : Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen 

Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

Sasaran Program/Kegiatan “Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik 

Lingkup BPBAP Takalar” diarahkan untuk memastikan terselenggaranya fungsi 

manajemen yang efektif, akuntabel, dan berorientasi pada kinerja dalam mendukung 

pelaksanaan tugas dan fungsi dari BPBAP Takalar. Sasaran ini diukur melalui 14 (empat 

belas) indikator kinerja, yang mencerminkan kualitas pengelolaan perencanaan, 

keuangan, kepegawaian, sarana prasarana, serta tata kelola organisasi secara menyeluruh. 

IK. 13. Nilai PM SAKIP Satker BPBAP Takalar 

SAKIP adalah instrumen yang digunakan instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban 

untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi, 

terdiri dari berbagai komponen yang merupakan satu kesatuan, yaitu perencanaan stratejik, 

perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, dan pelaporan kinerja (Perpres No. 29 Tahun 

2014 tentang SAKIP). Nilai Rekonsiliasi Kinerja satker BPBAP Takalar merupakan ukuran 

perkembangan implementasi SAKIP di DJPB. Berdasarkan informasi yang tertera pada 

laman kinerjaku.kkp.go.id, diketahui bahwa penilaian PM SAKIP terdiri atas 4 komponen, 

yaitu: Perencanaan Kinerja (Bobot 30%), Pengukuran Kinerja (Bobot 30%), Pelaporan 

Kinerja (Bobot 15%), Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal (Bobot 25%) Capaian indikator 

kinerja ini mengikuti hasil perhitungan yang dilakukan oleh Eselon I DJPB 
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Tabel 27. Capaian Nilai PM SAKIP Satker BPBAP Takalar 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 13 Nilai PM SAKIP Satker BPBAP Takalar 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

86,78 95,09 97,50 75,15 83,05 84 85,02 101,21 % 

  

Pada Tahun 2025, indikator kinerja Nilai PM SAKIP Satker BPBAP Takalar ditetapkan 

dengan target sebesar 84. Realisasi yang dicapai sebesar 85,02, sehingga tingkat capaian 

kinerja mencapai 101,21 persen. Capaian ini menunjukkan bahwa kualitas implementasi 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di lingkungan BPBAP Takalar telah 

memenuhi bahkan melampaui target yang ditetapkan. 

Dibandingkan dengan capaian Tahun 2024 sebesar 83,05, nilai PM SAKIP Tahun 2025 

mengalami peningkatan, yang mencerminkan adanya perbaikan berkelanjutan dalam 

perencanaan kinerja, pengukuran, pelaporan, dan evaluasi kinerja organisasi. 

Indikator ini tidak didukung oleh alokasi anggaran secara langsung, melainkan hanya 

bersifat administrative saja. 

Keberhasilan capaian didukung oleh komitmen pimpinan dan seluruh pegawai dalam 

penerapan manajemen kinerja, konsistensi dalam penyusunan dokumen perencanaan dan 

pelaporan, serta penguatan koordinasi dan pengendalian internal. 

Permasalahan yang masih dihadapi antara lain belum meratanya pemahaman teknis 

SAKIP pada seluruh unit kerja dan perlunya peningkatan kualitas analisis kinerja. 

Sebagai tindak lanjut, dilakukan penguatan pembinaan internal, peningkatan kapasitas 

SDM melalui sosialisasi dan asistensi teknis SAKIP, serta penyempurnaan sistem 

monitoring dan evaluasi kinerja secara berkelanjutan. 

Rencana aksi pada Tahun 2026, pengelolaan Penilaian Mandiri SAKIP di BPBAP Takalar 

akan difokuskan pada penguatan kualitas perencanaan dan pelaporan kinerja, peningkatan 

monitoring dan evaluasi secara berkala, serta peningkatan kompetensi SDM melalui 

pembinaan dan pendampingan teknis. Selain itu, koordinasi lintas unit dan pengendalian 

internal akan dioptimalkan untuk menjamin konsistensi penerapan SAKIP, sehingga 

diharapkan kualitas implementasi SAKIP dan nilai kinerja organisasi dapat terus meningkat. 
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Tabel 28. Perbandingan Nilai SAKIP 2025 Lingkup Ditjen Perikanan Budi Daya 

 

Berdasarkan data Nilai Akuntabilitas Lingkup Ditjen Perikanan Budi Daya Tahun 2025, 

seluruh unit kerja memperoleh Predikat A dengan rentang nilai akuntabilitas berada pada 

kisaran ±84,00 sampai 88,50. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja perencanaan, pengukuran, pelaporan, serta evaluasi 

akuntabilitas kinerja internal di lingkungan Ditjen Perikanan Budi Daya telah dilaksanakan 

secara konsisten dan berkualitas. Secara umum, capaian tersebut mencerminkan tata 

kelola kinerja yang baik dan mendukung terwujudnya sistem manajemen kinerja yang 

akuntabel dan berorientasi hasil. 

 

IK.14. Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAP Takalar 

Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN 

berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN 

dalam melaksanakan tugas jabatan (Permen PAN dan RB No. 38 Tahun 2018). Nilai Indeks 

Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas profesionalitas ASN KKP yang diukur 

setiap tahun oleh Biro SDMA, Sekretariat Jenderal dengan mengacu pada Peraturan 

Menteri PAN dan RB No. 38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur 

Sipil Negara, Surat Plt. Kepala Badan Kepegawaian Negara nomor 4190/B 

BM.02.01/SD/K/2024, tanggal 20 Juni 2024, perihal Pengukuran Indeks Profesionalitas 

ASN Tahun 2023 terkait penyesuaian perhitungan dimensi Kualifikasi dan Kompetensi pada 

Indeks Profesionalitas ASN. 

 

 



 

52 
 

LAPORAN KINERJA TAHUN 2025

A TAHUN 2025 

Tabel 29. Capaian Indeks Profesionalitas ASN 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 14 Indeks Profesionalitas ASN Satket BPBAP Takalar (Indeks) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

81,44 80,54 81,35 90,62 87,82 81 87,24 107,7 % 

 
Pada Tahun 2025, Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAP Takalar ditetapkan dengan 

target sebesar 81. Realisasi yang dicapai sebesar 87,24, sehingga tingkat capaian kinerja 

mencapai 107,7 persen. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas profesionalitas ASN di 

lingkungan BPBAP Takalar berada pada kategori baik dan melampaui target yang telah 

ditetapkan. 

Dibandingkan dengan capaian Tahun 2024 sebesar 87,82, nilai Tahun 2025 relatif stabil 

dengan sedikit penurunan, namun masih berada pada tingkat kinerja yang tinggi. 

Indikator ini tidak memerlukan alokasi anggaran khusus karena hanya bersifat administratif.  

Keberhasilan capaian didukung oleh komitmen pimpinan dalam pembinaan ASN, 

pelaksanaan pengembangan kompetensi, serta disiplin kerja yang semakin baik. 

Permasalahan yang masih dihadapi antara lain belum meratanya pemenuhan kompetensi 

dan sertifikasi pada seluruh ASN. 

Sebagai tindak lanjut dan rencana aksi Tahun 2026, akan dilakukan peningkatan kapasitas 

ASN melalui pendidikan dan pelatihan, penguatan manajemen kinerja individu, serta 

pembinaan disiplin dan etika kerja secara berkelanjutan. 
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Berdasarkan Rekapitulasi Nilai Indeks Profesionalitas ASN Lingkup Direktorat Jenderal 

Perikanan Budi Daya per 31 Desember 2025, rata-rata nilai Indeks Profesionalitas ASN 

berada pada angka 84,37 dengan kategori Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

umum kualitas ASN di lingkungan DJPB telah memenuhi standar profesionalitas yang baik, 

yang ditunjukkan melalui komponen kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan disiplin. 

Adapun BPBAP Takalar memperoleh nilai 87,24 dengan kategori Tinggi, yang 

menempatkannya di atas nilai rata-rata DJPB (84,37). Posisi ini menunjukkan bahwa tingkat 

profesionalitas ASN BPBAP Takalar berada pada level yang baik dan kompetitif 

dibandingkan unit kerja lainnya, serta mencerminkan efektivitas pembinaan SDM dan 

manajemen kinerja aparatur di lingkungan BPBAP Takalar. 

IK.15. Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAP Takalar 

Indikator ke-17 ini berkaitan dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 

Pemeriksaan Pengelolaan Tanggung Jawab Keuangan Negara. Dalam undang-undang 

tersebut, terdapat beberapa ketentuan penting yang harus dipatuhi, yaitu entitas yang 

diperiksa oleh BPK wajib menindaklanjuti Rekomendasi Hasil Pemeriksaan BPK serta 

memberikan jawaban atau penjelasan kepada BPK mengenai tindak lanjut yang telah 

dilaksanakan. Selain itu, tata cara penyelesaian ganti kerugian negara/daerah terhadap 

bendahara ditetapkan oleh BPK setelah berkonsultasi dengan pemerintah. Pengelola 

keuangan negara juga diwajibkan melaporkan penyelesaian kerugian negara/daerah 

kepada BPK paling lambat 60 hari setelah terjadinya kerugian tersebut. Capaian indikator 

kinerja ini dihitung berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh Eselon I DJPB. 

Tabel 30.  Capaian  Penyelesaian LHP BPK Lingkup Satker BPBAP Takalar 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 15 Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAP Takalar (%) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

100 89,96 100 100 100 100 100 100 % 

 

Pada Tahun 2025, indikator kinerja Persentase Penyelesaian Temuan BPK ditetapkan 

dengan target sebesar 100 persen. Realisasi yang dicapai juga sebesar 100 persen, 

sehingga capaian kinerja mencapai 100 persen. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh 

rekomendasi hasil pemeriksaan BPK yang menjadi tanggung jawab BPBAP Takalar telah 

ditindaklanjuti secara tuntas sesuai ketentuan. 
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Dibandingkan dengan capaian Tahun sebelumnya yang nilai capaiannya mencerminkan 

penguatan komitmen organisasi dalam penyelesaian temuan pemeriksaan dan perbaikan 

tata kelola. 

Indikator ini tidak memerlukan alokasi anggaran karena bersifat administratif. 

Keberhasilan capaian didukung oleh koordinasi yang intensif antar unit kerja, komitmen 

pimpinan, serta pemantauan tindak lanjut secara berkala. 

Permasalahan yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu dan kelengkapan dokumen 

pendukung pada sebagian rekomendasi. 

Sebagai tindak lanjut dan rencana aksi Tahun 2026, akan dilakukan penguatan sistem 

monitoring tindak lanjut temuan, peningkatan disiplin administrasi, serta percepatan 

pemenuhan rekomendasi pemeriksaan secara berkelanjutan. 

Tabel 31. Rincian Tindak Lanjut LHP BPK atas pelaporan keuangan Lingkup Ditjen PB 
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Secara umum, seluruh unit kerja yang tercantum dalam tabel telah mencapai tingkat 

ketuntasan 100 persen dan tidak terdapat sisa temuan yang belum ditindaklanjuti. 

Adapun BPBAP Takalar tercatat tidak memiliki nilai temuan pada TA 2025 dan tetap 

memperoleh tingkat ketuntasan 100 persen. Posisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

keuangan dan administrasi di BPBAP Takalar telah berjalan dengan baik serta memenuhi 

prinsip akuntabilitas, sehingga tidak terdapat kewajiban tindak lanjut atas hasil pemeriksaan 

BPK pada periode tersebut. 

 

IK.16. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan Yang Dimanfaatkan Untuk 

Perbaikan Kinerja Satker BPBAP Takalar 

Indikator kinerja Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan 

untuk Perbaikan Kinerja Satker BPBAP Takalar mencerminkan komitmen unit kerja 

dalam menindaklanjuti hasil pengawasan sebagai bagian dari upaya peningkatan tata 

kelola dan akuntabilitas kinerja. Indikator ini menggambarkan sejauh mana rekomendasi 

Inspektorat Jenderal dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan sistem, prosedur, dan 

pelaksanaan kegiatan di lingkungan BPBAP Takalar. 

Pengukuran indikator dilakukan terhadap rekomendasi hasil pengawasan Inspektorat 

Jenderal KKP yang tertuang dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (Audit, Reviu, dan 

Evaluasi) pada periode Triwulan IV Tahun 2025 sampai dengan Triwulan I Tahun 2026, 

yang telah ditindaklanjuti oleh BPBAP Takalar, baik dengan status proses maupun tuntas. 

Persentase capaian dihitung dengan membandingkan jumlah rekomendasi yang telah 

ditindaklanjuti terhadap total rekomendasi yang diterima, sebagai dasar penilaian 

efektivitas pemanfaatan hasil pengawasan untuk perbaikan kinerja. 

  

Tabel 32. Capaian Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan Yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 16 Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan Yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja 
Satker BPBAP Takalar (%) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

100 69,57 100 100 100 85 100 117,65 % 

 

Pada Tahun 2025, indikator kinerja Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang 

Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja ditetapkan dengan target sebesar 85 persen. 

Realisasi yang dicapai mencapai 100 persen, sehingga tingkat capaian kinerja sebesar 
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117,65 persen. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh rekomendasi hasil pengawasan telah 

dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar perbaikan kinerja dan tata kelola di lingkungan 

BPBAP Takalar. 

Dibandingkan dengan capaian Tahun 2024 yang sebesar 100 persen, kinerja Tahun 2025 

tetap terjaga pada tingkat maksimal dan konsisten. 

Indikator ini tidak memerlukan alokasi anggaran karena bersifat administratif. 

Keberhasilan capaian didukung oleh komitmen pimpinan, koordinasi lintas unit yang efektif, 

serta pemantauan tindak lanjut hasil pengawasan secara berkala. 

Permasalahan yang dihadapi relatif minimal, namun masih terdapat tantangan dalam 

percepatan pemenuhan administrasi pendukung. 

Sebagai tindak lanjut dan rencana aksi Tahun 2026, akan dilakukan penguatan sistem 

monitoring tindak lanjut rekomendasi, peningkatan disiplin administrasi, serta pemanfaatan 

hasil pengawasan secara berkelanjutan untuk peningkatan kinerja. 

 

Gambar Aplikasi SIDAK 

Berdasarkan dashboard Status Tindak Lanjut Hasil Pengawasan (SIDAK KKP) pada 

Satuan Kerja Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar, tercatat bahwa total nilai temuan 

keuangan hasil pengawasan sebesar Rp487.961.121,00 dan seluruhnya telah 

ditindaklanjuti dengan setoran ke kas negara, sehingga persentase ketuntasan mencapai 

100% dan tidak terdapat sisa temuan keuangan. 

Capaian Tindak Lanjut Hasil Pengawasan menunjukkan status IKU Success dengan tingkat 

penyelesaian 100%. Jumlah Laporan Hasil Pengawasan (LHP) yang diproses sebanyak 23 

LHP, yang terdiri dari 7 LHP BAB dan 16 LHP Surat. 
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IK.17. Nilai Minimal Yang Dipersyaratkan Untuk Pembangunan Unit Kerja 

Berpredikat Menuju Wilayah Bebas Dari Korupsi Satker BPBAP Takalar 

Hasil penilaian pembangunan zona integritas merupakan suatu predikat yang diperoleh unit 

kerja yang memenuhi standar penilaian sebagai Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari 

Korupsi. Memiliki nilai total (pengungkit dan hasil) minimal 75 dengan minimal nilai 

pengungkit adalah 40. Bobot nilai per area pengungkit minimal 60% untuk semua area 

pengungkit. Memiliki nilai komponen hasil “Terwujudnya Pemerintah yang Bersih dan Bebas 

KKN” minimal 18,25, dengan nilai sub komponen “Survei Persepsi Anti Korupsi” minimal 

15,75 (survei 3,60) Nilai Sub Komponen “kinerja lebih baik” minimal 2,50. Memiliki nilai 

komponen hasil “Pelayanan Publik yang Prima” minimal 14,00 (survei 3,20).  

Capaian atas kegiatan ini sampai dengan periode tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 Tabel 33. Capaian Hasil Penilaian Pembangunan Unit Kerja Menuju Predikat WBK 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 17 Nilai Minimal Yang Dipersyaratkan Untuk Pembangunan Unit Kerja Berpredikat Menuju 
Wilayah Bebas dari Korupsi Satket BPBAP Takalar (Nilai) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

Tidak 
ada 

Tidak 
ada 

Tidak 
ada 

83,35 81,02 76 81,02 106,61 % 

 

Pembangunan Zona Integritas menuju WBK di BPBAP Takalar telah dilaksanakan sejak 2 

Juni 2022 dan terakhir dinilai oleh Inspektorat V pada Februari 2024. Hingga TA 2025 

belum dilakukan penilaian lanjutan, sehingga capaian masih mengacu pada hasil terakhir. 

Meskipun telah melampaui target dan memperoleh predikat WBK Tingkat Kementerian, 

hasil tersebut belum dapat diajukan ke TPN karena komponen penguatan pengawasan 

belum memenuhi persyaratan minimal.  

Kegiatan ini dilaksanakan tanpa alokasi anggaran khusus dan terintegrasi dalam aktivitas 

rutin satuan kerja. 

Sejalan dengan Sasaran Program “Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang 

Baik”, capaian IK-17 pada Tahun 2025 menunjukkan kinerja yang sangat baik. Nilai 

realisasi sebesar 81,02 telah melampaui target 76, dengan persentase capaian sebesar 

106,61 persen. Capaian ini mencerminkan komitmen BPBAP Takalar dalam membangun 

tata kelola yang bersih, akuntabel, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan 

publik. 
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 Gambar 19.  Pelaksanaan penilaian WBK Oleh Tim Inspektorat Bidang V 

IK.18. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BPBAP Takalar  

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BPBAP Takalar merupakan instrumen 

evaluasi yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan untuk mengukur kualitas 

pengelolaan dan pelaksanaan anggaran belanja satuan kerja secara komprehensif. 

Indikator ini tidak hanya menilai tingkat penyerapan anggaran, tetapi juga menekankan 

pada kualitas perencanaan, ketepatan pelaksanaan, serta efektivitas hasil penggunaan 

anggaran. 

Pengukuran IKPA dilakukan berdasarkan delapan indikator utama, yaitu Revisi DIPA, 

Deviasi RPD, Penyerapan Anggaran, Belanja Kontraktual, Penyelesaian Tagihan, 

Pengelolaan Uang Persediaan (UP) dan Tambahan Uang Persediaan (TUP), Dispensasi 

SPM, serta Capaian Output. Seluruh indikator tersebut dinilai dengan metode pembobotan 

yang dikonversi dalam bentuk persentase, sehingga menghasilkan nilai kinerja pelaksanaan 

anggaran yang mencerminkan tingkat kepatuhan, efisiensi, dan akuntabilitas pengelolaan 

keuangan negara pada BPBAP Takalar. 

Melalui pencapaian IKPA yang optimal, BPBAP Takalar diharapkan mampu mendukung 

terwujudnya pengelolaan keuangan yang transparan, efektif, dan berorientasi pada hasil, 

sejalan dengan prinsip good governance dan reformasi birokrasi. 

Tabel 34. Capaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 18 Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BPBAP Takalar (Nilai) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

92,60 89,21 93,39 87,21 95,30 92 99,03 107,64 % 
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Pada Tahun 2025, Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BPBAP Takalar 

mencapai nilai 99,03 dari target 92, atau sebesar 107,64 persen. Capaian ini menunjukkan 

bahwa kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan hasil penggunaan anggaran telah dikelola 

secara efektif, akuntabel, dan sesuai ketentuan yang berlaku. 

Dibandingkan dengan periode 2020–2024, capaian IKPA Tahun 2025 merupakan yang 

tertinggi, melampaui nilai Tahun 2024 sebesar 95,30 dan menunjukkan tren perbaikan 

kinerja pelaksanaan anggaran secara berkelanjutan 

Tidak terdapat alokasi anggaran khusus untuk pencapaian IK ini, karena seluruh aktivitas 

merupakan bagian dari pengelolaan anggaran rutin BPBAP Takalar. 

Faktor pendukung antara lain peningkatan kualitas perencanaan anggaran, pengendalian 

pelaksanaan kegiatan secara berkala, koordinasi yang efektif antara pengelola keuangan 

dan penanggung jawab kegiatan, serta kepatuhan terhadap ketentuan perbendaharaan. 

Permasalahan yang dihadapi antara lain adanya perubahan anggaran akibat kebijakan 

efisiensi yang berdampak pada perubahan perencanaan dan penyesuaian jadwal 

pelaksanaankegiatan. 

Sebagai tindak lanjut, dilakukan penyesuaian perencanaan dan RPD secara lebih cermat, 

peningkatan koordinasi antar unit kerja, serta penguatan monitoring pelaksanaan anggaran 

agar realisasi tetap efektif dan sesuai ketentuan. 

Rencana aksi pada Tahun 2026, BPBAP Takalar akan mempertahankan dan meningkatkan 

capaian IKPA melalui penguatan perencanaan anggaran, pengendalian pelaksanaan 

kegiatan secara lebih ketat, peningkatan kapasitas SDM pengelola keuangan, serta 

optimalisasi pemanfaatan sistem informasi keuangan 

Tabel 35. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 18  

No. UPT Target  Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 92 97,76 106,26 

2 BPBAP Situbondo 92 92,86 100,93 

3 BPBAP Takalar 92 99,03 107,64 

4 BPBAP Ujung Batee 92 97,97 106,49 

 

Berdasarkan perbandingan capaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) pada 

Balai Payau lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, seluruh UPT menunjukkan 

kinerja yang melampaui target yang ditetapkan sebesar 92. BPBAP Takalar mencatat 

capaian tertinggi dengan nilai 99,03 atau 107,64 persen, Hasil ini menunjukkan bahwa 

BPBAP Takalar memiliki kualitas pelaksanaan anggaran yang paling optimal dibandingkan 
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UPT lainnya, sekaligus mencerminkan konsistensi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengendalian anggaran di lingkungan Balai Payau Ditjen Perikanan Budi daya. 

 

IK.19. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran BPBAP Takalar 

Indikator Kinerja “Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran BPBAP Takalar” merupakan 

instrumen evaluasi yang digunakan untuk menilai kualitas perencanaan anggaran satuan 

kerja sebagai dasar dalam peningkatan efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan 

negara. Nilai ini dihasilkan dari hasil pengukuran kinerja perencanaan anggaran pada 

tahun anggaran yang telah selesai dan digunakan sebagai bahan rekomendasi perbaikan 

dalam penyusunan perencanaan anggaran periode berikutnya. 

Pengukuran dan evaluasi kinerja dilakukan oleh Kementerian Keuangan bersama 

Kementerian/Lembaga melalui aplikasi Monitoring dan Evaluasi (MONEV) Kemenkeu, 

dengan mengacu pada Keputusan Menteri Keuangan Nomor 466 Tahun 2023 tentang 

Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian, Pemantauan, serta Evaluasi Kinerja 

Anggaran terhadap Perencanaan Anggaran. Penilaian difokuskan pada aspek efektivitas 

dan efisiensi, yang dihitung berdasarkan capaian setiap indikator sesuai bobot yang telah 

ditetapkan. 

Melalui indikator ini, BPBAP Takalar diharapkan mampu mewujudkan perencanaan 

anggaran yang semakin berkualitas, tepat sasaran, dan berorientasi pada hasil, guna 

mendukung pencapaian kinerja organisasi secara berkelanjutan. 

Tabel 36.  Capaian Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 19   Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran BPBAP Takalar (Nilai) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

91,44 87,26 90,23 89,62 86,86 71,5 74,99 105,55 % 

 
Pada Tahun 2025, Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran BPBAP Takalar terealisasi sebesar 

74,99 dari target 71,5, atau mencapai 105,55 persen. Capaian ini menunjukkan bahwa 

kualitas perencanaan anggaran telah memenuhi aspek efektivitas dan efisiensi sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

Dibandingkan dengan capaian tahun 2020–2024 yang berada pada rentang 86,86–91,44, 

nilai Tahun 2025 relatif lebih rendah secara absolut, namun secara kinerja telah melampaui 

target yang ditetapkan dan tetap menunjukkan perencanaan anggaran yang terkendali. 
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Tidak terdapat alokasi anggaran khusus dalam pencapaian IK ini, karena merupakan 

bagian dari proses perencanaan dan penganggaran rutin satuan kerja. 

Permasalahan yang dihadapi antara lain masih perlunya penyempurnaan sinkronisasi 

antara perencanaan kegiatan dan alokasi anggaran. 

Tindak lanjut yang dilakukan meliputi penguatan reviu internal, peningkatan akurasi 

perencanaan, serta monitoring dan evaluasi secara lebih intensif. 

Tabel 37. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 19  

No. UPT Target  Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 71,5 95 132,87 

2 BPBAP Situbondo 71,5 97,5 136,36 

3 BPBAP Takalar 71,5 74,99 105,55  

4 BPBAP Ujung Batee 71,5 95 132,87 

 

Dibandingkan UPT lain, capaian BPBAP Takalar sebesar 105,55 persen masih berada di 

bawah BBPBAP Jepara, BPBAP Situbondo, dan BPBAP Ujung Batee yang masing-masing 

mencapai di atas 130 persen, namun tetap menunjukkan kinerja yang memenuhi target dan 

sejalan dengan standar perencanaan anggaran lingkup Ditjen PB. 

Rencana aksi Tahun 2026, BPBAP Takalar akan meningkatkan kualitas perencanaan 

anggaran melalui penguatan analisis kebutuhan, peningkatan kapasitas SDM perencana, 

serta optimalisasi pemanfaatan hasil evaluasi kinerja anggaran sebagai dasar penyusunan 

perencanaan berikutnya. 

IK.20.  Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAP Takalar  

Indikator Kinerja “Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAP Takalar” merupakan instrumen 

strategis untuk menilai kualitas tata kelola sumber daya manusia aparatur secara 

menyeluruh, mulai dari tahapan perencanaan hingga pemberhentian. Indikator ini 

mencerminkan tingkat kepatuhan dan konsistensi pelaksanaan proses pengelolaan SDM 

terhadap standar mutu dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pengukuran indeks didasarkan pada lima komponen utama, yaitu pemenuhan dokumen 

kebutuhan Aparatur Sipil Negara (ASN), pengembangan kompetensi ASN, layanan mutasi 

dan manajemen karier, layanan ketatausahaan ASN, serta pengelolaan informasi ASN. 

Setiap komponen menggambarkan kualitas layanan administrasi kepegawaian, efektivitas 

pengembangan kapasitas aparatur, serta akurasi dan ketertiban pengelolaan data 

kepegawaian. 
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Indeks Pengelolaan SDM Aparatur merupakan ukuran tingkat penyimpangan proses 

terhadap standar yang telah ditetapkan, di mana hasil pengukuran diperoleh dari rata-rata 

capaian masing-masing komponen yang dikonversi ke dalam nilai berbasis six sigma. 

Evaluasi dilakukan secara tahunan sebagai dasar perbaikan berkelanjutan dalam 

mewujudkan pengelolaan SDM yang profesional, akuntabel, dan berorientasi pada kinerja 

di lingkungan BPBAP Takalar. 

 

Tabel 38. Capaian Indeks Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 20   Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAP Takalar (Indeks) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

5 4 3 5 166,67 % 

 

Pada Tahun 2025, Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAP Takalar terealisasi sebesar 5 

dari target 3, sehingga mencapai 166,67 persen. Capaian ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan SDM aparatur telah dilaksanakan secara efektif, tertib administrasi, dan sesuai 

standar yang ditetapkan 

Pada periode 2020–2022 indikator ini belum ditargetkan. Selanjutnya pada Tahun 2023 

capaian sebesar 5 dan Tahun 2024 sebesar 4. Dibandingkan Tahun 2024, capaian Tahun 

2025 meningkat dan menunjukkan perbaikan kualitas pengelolaan SDM secara 

berkelanjutan 

Tidak terdapat alokasi anggaran khusus dalam pencapaian IK ini, karena seluruh kegiatan 

merupakan bagian dari layanan kepegawaian rutin. 

Faktor pendukung antara lain meningkatnya ketertiban administrasi kepegawaian, 

pemanfaatan sistem informasi SDM, serta koordinasi yang efektif antar unit kerja. 

Permasalahan yang dihadapi antara lain masih diperlukan peningkatan konsistensi 

pemutakhiran data ASN. 

Tindak lanjut yang dilakukan meliputi penguatan monitoring administrasi, pembaruan data 

secara berkala, serta peningkatan kepatuhan terhadap standar layanan kepegawaian 

 

 

 



 

63 
 

LAPORAN KINERJA TAHUN 2025

A TAHUN 2025 

Tabel 39. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 20  

No. UPT Target  Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 3 6 200 

2 BPBAP Situbondo 3 6 200 

3 BPBAP Takalar 3 5 166,67  

4 BPBAP Ujung Batee 3 6 200 

 

Dibandingkan UPT lain, capaian BPBAP Takalar sebesar 166,67 persen berada di bawah 

BBPBAP Jepara, BPBAP Situbondo, dan BPBAP Ujung Batee yang masing-masing 

mencapai 200 persen, namun tetap menunjukkan kinerja yang sangat baik dan melampaui 

target. 

Rencana aksi Tahun 2026, BPBAP Takalar akan mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas pengelolaan SDM melalui penguatan sistem administrasi, peningkatan kompetensi 

aparatur, serta optimalisasi pengelolaan data kepegawaian. 

 

IK.21. Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total 

Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budi Daya Satker BPBAP 

Takalar 

Indikator Kinerja “Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif terhadap Total 

Pemberitaan tentang Sub Sektor Perikanan Budi Daya Satker BPBAP Takalar” merupakan 

instrumen untuk menilai efektivitas komunikasi publik dan citra kinerja satuan kerja di 

bidang perikanan budi daya. Indikator ini menggambarkan sejauh mana pelaksanaan 

program dan kegiatan BPBAP Takalar dapat dipersepsikan secara objektif dan konstruktif 

oleh media serta masyarakat. 

Pengukuran dilakukan dengan membandingkan jumlah pemberitaan yang bersifat netral 

dan positif terhadap total pemberitaan sub sektor perikanan budi daya yang dimuat pada 

berbagai media cetak dan daring. Penilaian dilaksanakan setiap triwulan berdasarkan data 

yang bersumber dari Biro Humas dan Kerja Sama Luar Negeri, Sekretariat Jenderal. 

Melalui indikator ini, BPBAP Takalar diharapkan mampu menjaga dan meningkatkan 

kualitas informasi publik, memperkuat kepercayaan masyarakat, serta mendukung 

terwujudnya transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan pembangunan perikanan budi 

daya, dengan target capaian minimal sebesar 86 persen. 
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 Tabel 40. Capaian Persentase PemberitaanNetral dan  Positif Sub Sektor Perikanan Budi Daya 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 21   PersentaseJumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total Pemberitaan tentang 
sub sektor Perikanan Budidaya Satker BPBAP Takalar (%) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

100 100 ≥ 86 100 116,28 % 

 

 
Pada Tahun 2025, indikator Persentase Pemberitaan Netral dan Positif terealisasi sebesar 

100 persen dari target ≥ 86 persen, sehingga mencapai 116,28 persen. Capaian ini 

menunjukkan bahwa pemberitaan terkait sub sektor perikanan budi daya didominasi oleh 

informasi yang objektif dan konstruktif. 

Indikator ini belum ditargetkan pada periode 2020–2022. Pada Tahun 2023 dan 2024 

capaian telah mencapai 100 persen, dan kondisi tersebut dapat dipertahankan pada Tahun 

2025. 

Tidak terdapat alokasi anggaran khusus dalam pencapaian IK ini, karena kegiatan 

merupakan bagian dari fungsi kehumasan dan komunikasi publik rutin. 

Faktor pendukung antara lain peningkatan kualitas publikasi kegiatan, koordinasi yang efektif 

dengan unit kerja dan humas pusat, serta konsistensi dalam pengelolaan informasi kepada 

media. 

Permasalahan yang dihadapi relatif minimal, namun masih diperlukan peningkatan 

pemerataan publikasi seluruh kegiatan. 

Tindak lanjut dilakukan melalui penguatan dokumentasi dan intensifikasi penyampaian 

informasi kegiatan kepada media. 

Rencana aksi Tahun 2026, BPBAP Takalar akan mempertahankan kualitas komunikasi 

publik serta meningkatkan kuantitas dan mutu pemberitaan yang informatif, akurat, dan tepat 

waktu. 

Tabel 41. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 21 

No. UPT Target  Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara ≥ 86 100 116,28 

2 BPBAP Situbondo ≥ 86 100 116,28 

3 BPBAP Takalar ≥ 86 100 116,28 

4 BPBAP Ujung Batee - - Tidak diampuh 
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Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satuan kerja 

sebagaimana tercantum pada tabel di atas, seluruh satker yang mengampu IK tersebut 

mencapai nilai 100 persen. Hal ini menunjukkan bahwa selama periode Tahun 2025, seluruh 

pemberitaan media daring terkait kegiatan sub sektor perikanan budi daya bersifat netral dan 

positif. Adapun BPBAP Ujung Batee tidak mengampu IK ini karena belum memiliki ASN 

dengan jabatan fungsional kehumasan. 

 

IK.22. Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAP Takalar 

Indikator Kinerja “Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAP Takalar” 

merupakan tolok ukur penting dalam menilai komitmen satuan kerja terhadap prinsip 

transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan. Keterbukaan informasi 

publik menjadi fondasi utama dalam mewujudkan good governance, sekaligus sebagai 

sarana pemenuhan hak masyarakat atas informasi serta penguatan pengawasan publik 

terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi pemerintah. 

Pengukuran indikator ini dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek utama, meliputi 

pengumuman informasi publik, ketersediaan dokumen informasi, dukungan sarana dan 

prasarana, kelembagaan PPID, serta pemanfaatan digitalisasi layanan informasi. Penilaian 

dilaksanakan melalui instrumen Self-Assessment Questionnaire (SAQ) yang dikelola oleh 

PPID Kementerian, serta dilengkapi dengan presentasi uji publik. 

Nilai Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik diperoleh dari penggabungan 80 persen nilai 

SAQ dan 20 persen hasil presentasi uji publik. Melalui indikator ini, BPBAP Takalar 

diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan informasi yang cepat, tepat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan, guna memperkuat kepercayaan masyarakat dan mendukung 

terwujudnya tata kelola pemerintahan yang terbuka dan profesional. 

Tabel 42. Capaian Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 22   Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAP Takalar 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

≥ 80 97,6 122, % 

 
 

Pada Tahun 2025, Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAP Takalar 

terealisasi sebesar 97,6 dari target ≥ 80, sehingga mencapai 122 persen. Capaian ini 
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menunjukkan bahwa layanan informasi publik telah dilaksanakan secara transparan, 

responsif, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Indikator ini merupakan indikator baru, sehingga belum dapat dibandingkan dengan capaian 

tahun-tahun sebelumnya. 

Tidak terdapat alokasi anggaran khusus dalam pencapaian IK ini, karena seluruh kegiatan 

merupakan bagian dari pelaksanaan tugas PPID dan layanan informasi rutin. 

Faktor pendukung capaian IK antara lain komitmen pimpinan terhadap keterbukaan 

informasi, ketersediaan sarana dan prasarana layanan informasi, pemanfaatan media 

digital, serta koordinasi yang efektif dengan PPID pusat. 

Permasalahan yang dihadapi relatif minimal, namun masih diperlukan peningkatan 

konsistensi pemutakhiran informasi publik. 

Tindak lanjut dilakukan melalui penguatan monitoring, pembaruan konten informasi secara 

berkala, serta peningkatan kapasitas pengelola layanan informasi. 

Tabel 43. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 22 

No. UPT Target  Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara ≥ 80 100 125 

2 BPBAP Situbondo ≥ 80 100 125 

3 BPBAP Takalar ≥ 80 97,6 122 

4 BPBAP Ujung Batee ≥ 80 99,7 124,63 

 

Dibandingkan UPT lain, capaian BPBAP Takalar sebesar 122 persen berada pada kategori 

sangat baik dan sebanding dengan BBPBAP Jepara, BPBAP Situbondo, dan BPBAP Ujung 

Batee yang seluruhnya juga melampaui target. 

Rencana aksi Tahun 2026, BPBAP Takalar akan mempertahankan kualitas layanan 

keterbukaan informasi publik serta meningkatkan kecepatan, akurasi, dan aksesibilitas 

informasi kepada masyarakat. 

 

IK.23. Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAP Takalar 

Indikator Kinerja “Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAP Takalar” merupakan 

tolok ukur untuk menilai efektivitas dan kualitas layanan administrasi internal dalam 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. Layanan perkantoran 

mencakup antara lain pengelolaan gaji dan tunjangan, uang makan, belanja operasional 

dan pemeliharaan kantor, perawatan kendaraan dinas, serta berbagai layanan penunjang 

lainnya di lingkungan BPBAP Takalar. 
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Capaian indikator ini dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah layanan 

perkantoran yang diselesaikan sesuai permohonan dengan jumlah permohonan layanan 

yang diterima oleh satuan kerja. Melalui indikator ini, BPBAP Takalar diharapkan mampu 

memastikan bahwa seluruh kebutuhan layanan internal dapat dipenuhi secara tepat waktu, 

tertib administrasi, dan akuntabel, sehingga mendukung terciptanya kinerja organisasi yang 

efektif dan berkelanjutan. 

Tabel 44.  Capaian Persentase Layanan Perkantoran 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 23   Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAP Takalar (%) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

100 100t 80 100 125 % 

 

Pada Tahun 2025, Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAP Takalar terealisasi 

sebesar 100 persen dari target 80 persen, sehingga mencapai 125 persen. Capaian ini 

menunjukkan bahwa seluruh permohonan layanan perkantoran dapat diselesaikan secara 

tepat waktu dan sesuai standar pelayanan. 

Indikator ini belum ditargetkan pada periode 2020–2022. Pada Tahun 2023 dan 2024 

capaian telah mencapai 100 persen dan kondisi tersebut dapat dipertahankan pada Tahun 

2025. 

Alokasi anggaran sebesar Rp18.689.126.000 dengan realisasi sebesar Rp18.312.680.572 

atau 97,99 persen, menunjukkan pengelolaan anggaran yang efektif dan efisien dalam 

mendukung layanan perkantoran.Faktor pendukung antara lain sistem administrasi layanan 

yang tertata, koordinasi internal yang baik, serta ketersediaan sarana dan prasarana 

pendukung. 

Permasalahan yang dihadapi tidak signifikan. 

Tindak lanjut dilakukan melalui pemeliharaan kualitas layanan dan penguatan pengendalian 

internal 

Tabel 45. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 23 

No. UPT Target  Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 80 100 125 

2 BPBAP Situbondo 80 100 125 

3 BPBAP Takalar 80 100 125 

4 BPBAP Ujung Batee 80 100 125 
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Seluruh UPT lingkup Balai Payau menunjukkan capaian yang sama, yaitu 125 persen, yang 

mencerminkan keseragaman dan kualitas layanan perkantoran yang baik. 

Rencana aksi 2026, BPBAP Takalar akan mempertahankan kinerja layanan perkantoran 

serta meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan melalui optimalisasi sistem dan 

pengendalian anggaran. 

 

IK.24. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAP Takalar 

Indikator Kinerja “Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAP Takalar” merupakan 

instrumen untuk menilai kualitas pengelolaan arsip dan efektivitas pengawasan kearsipan di 

lingkungan BPBAP Takalar. Kearsipan memiliki peran strategis sebagai bagian dari sistem 

akuntabilitas organisasi, karena arsip merupakan rekaman autentik atas setiap kegiatan 

dan peristiwa yang menjadi dasar pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi 

satuan kerja. 

Pengelolaan arsip mencakup seluruh proses penciptaan, penggunaan, pemeliharaan, dan 

penyusutan arsip, baik dalam bentuk fisik maupun digital, sesuai dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Melalui indikator ini, BPBAP Takalar diharapkan 

mampu mewujudkan tertib arsip, menjamin ketersediaan informasi yang akurat, serta 

mendukung pengambilan keputusan dan pengawasan internal secara efektif dan 

berkelanjutan. 

Tabel 46.  Capaian Nilai Pengawasan Kearsipan Internal 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 24   Nilai Pengawasan Kearsipan Internal satker BPBAP Takalar (Nilai) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

75,52 80,11 92,09 80 95,95 119,94 % 

 

Pada Tahun 2025, Nilai Pengawasan Kearsipan Internal BPBAP Takalar terealisasi sebesar 

95,95 dari target 80, atau mencapai 119,94 persen. Capaian ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan dan pengawasan kearsipan telah dilaksanakan secara tertib, sesuai standar, 

dan mendukung akuntabilitas kinerja satuan kerja. 

Dibandingkan capaian Tahun 2022–2024 yang masing-masing sebesar 75,52; 80,11; dan 

92,09, kinerja Tahun 2025 menunjukkan peningkatan yang signifikan dan konsisten. 

Tidak terdapat alokasi anggaran khusus dalam pencapaian IK ini, karena kegiatan 

pengelolaan kearsipan merupakan bagian dari tugas rutin satuan kerja. 
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Faktor pendukung antara lain tersedianya SDM pengelola arsip yang kompeten, penerapan 

sistem kearsipan yang lebih tertib, serta komitmen pimpinan dalam penguatan tata kelola 

arsip. 

Permasalahan yang dihadapi tidak signifikan. 

Tindak lanjut dilakukan melalui pemeliharaan kualitas pengelolaan arsip dan peningkatan 

monitoring internal. 

Tabel 47. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 24 

No. UPT Target  Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 80 99,33 124,16 

2 BPBAP Situbondo 70 88,5 126,43 

3 BPBAP Takalar 80 95,95 119,94 % 

4 BPBAP Ujung Batee 70 82,93 118,47 

 

Dibandingkan UPT lain, capaian BPBAP Takalar sebesar 119,94 persen berada pada 

kategori sangat baik dan sebanding dengan BBPBAP Jepara, BPBAP Situbondo, dan 

BPBAP Ujung Batee. Perbedaan target disebabkan oleh ketersediaan fungsional arsiparis, 

di mana UPT tanpa arsiparis memiliki target lebih rendah. 

Rencana aksi Tahun 2026, BPBAP Takalar akan mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas pengawasan kearsipan melalui penguatan kapasitas SDM, penataan arsip berbasis 

digital, serta peningkatan kepatuhan terhadap standar kearsipan. 

 

IK.25. Unit Kerja Yang Menerapkan Inovasi Pelayanan Publik Satker BPBAP 

Takalar 

Indikator Kinerja “Unit Kerja yang Menerapkan Inovasi Pelayanan Publik Satker BPBAP 

Takalar” merupakan tolok ukur komitmen satuan kerja dalam mendorong peningkatan 

kualitas layanan melalui penerapan inovasi yang adaptif dan berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat. Indikator ini sejalan dengan kebijakan reformasi birokrasi untuk mewujudkan 

pelayanan publik yang efektif, responsif, dan berdaya saing. 

Sesuai Peraturan Menteri PANRB Nomor 7 Tahun 2021, inovasi pelayanan publik 

merupakan terobosan dalam penyelenggaraan layanan, baik berupa gagasan orisinal 

maupun hasil adaptasi dan pengembangan yang memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat. Inovasi tidak harus berupa penemuan baru, tetapi dapat berupa pendekatan 

kontekstual yang meningkatkan kualitas dan jangkauan layanan yang telah ada. 
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Pengukuran indikator ini mengacu pada Pedoman Menteri PANRB Nomor 3 Tahun 2023 

tentang Petunjuk Pelaksanaan Kompetisi Inovasi Pelayanan Publik (KIPP), dengan kriteria 

meliputi aspek kebaruan, efektivitas, kemanfaatan, kemudahan replikasi, dan keberlanjutan. 

Melalui indikator ini, BPBAP Takalar diharapkan mampu menumbuhkan budaya inovasi 

yang berkelanjutan dalam rangka peningkatan mutu pelayanan publik. 

 Tabel 48. Capaian Penerapan Inovasi Pelayanan Publik 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 25   Unit Kerja Yang Menerapkan Inovasi Pelayanan Publik Satker BPBAP Takalar (Unit)  

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

1 3 300 % 

 

Pada Tahun 2025, capaian IK–25 “Unit Kerja yang Menerapkan Inovasi Pelayanan Publik 

Satker BPBAP Takalar” menunjukkan kinerja sangat baik. Dari target 1 unit, terealisasi 

sebanyak 3 unit inovasi, sehingga persentase capaian mencapai 300%. Capaian ini 

mencerminkan meningkatnya komitmen Satker BPBAP Takalar dalam mendorong budaya 

inovasi pelayanan publik. 

Realisasi tersebut diperoleh melalui pengajuan 3 (tiga) judul inovasi untuk dilombakan pada 

tingkat Kementerian Kelautan dan Perikanan, yaitu Aplikasi SIKEPITING, BIRU LAUTKU, 

dan UV-TA, yang berfokus pada peningkatan efektivitas dan kualitas layanan kepada 

masyarakat. 

Dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, indikator ini belum ditargetkan, sehingga 

Tahun 2025 menjadi periode awal implementasi dan pengukuran kinerja inovasi pelayanan 

publik di lingkungan BPBAP Takalar. 

Realisasi anggaran untuk indikator ini tidak dialokasikan secara khusus. Faktor pendukung 

utama capaian antara lain komitmen pimpinan, partisipasi aktif unit kerja, serta 

meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya inovasi dalam pelayanan publik. 

Permasalahan yang dihadapi tidak signifikan dan ditindaklanjuti melalui penguatan 

koordinasi serta pendampingan pengembangan inovasi. 

Indikator ini tidak dapat diperbandingkan dengan UPT payau lainnya, karena hanya BPBAP 

Takalar yang mengampu IK penerapan inovasi pelayanan publik. Rencana aksi Tahun 2026 

diarahkan pada penguatan kualitas inovasi, perluasan implementasi, serta keberlanjutan 

dan replikasi inovasi pada unit kerja lainnya. 
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IK.26. Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ Yang Diumumkan Pada 

SIRUP Satker BPBAP Takalar 

Indikator Kinerja “Persentase Rencana Umum Pengadaan (RUP) Pengadaan Barang/Jasa 

yang diumumkan pada SiRUP Satker BPBAP Takalar” merupakan tolok ukur utama dalam 

menilai kualitas perencanaan pengadaan serta tingkat transparansi pengelolaan keuangan 

negara. RUP menjadi instrumen strategis bagi pemerintah untuk memastikan bahwa 

seluruh paket pengadaan diumumkan secara terbuka, akuntabel, dan dapat diakses oleh 

publik. 

Pengukuran indikator ini dilakukan dengan membandingkan nilai RUP yang diumumkan 

dalam Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan (SiRUP) terhadap pagu pengadaan 

barang/jasa satuan kerja, sesuai ketentuan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 

sebagaimana diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021. Dengan demikian, 

capaian indikator ini merepresentasikan tingkat kepatuhan satuan kerja dalam perencanaan 

PBJ serta konsistensi antara perencanaan dan alokasi anggaran. Adapun capaian IK ini 

disajikan pada tabel berikut. 

 Tabel 49.Capaian Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ Yang diumumkan Pada SIRUP 

Sasaran 
Program 

Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen Yang Baik Lingkup BPBAP Takalar 

IK – 26   Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ Yang Diumumkan Pada SIRUP Satker BPBAP 
Takalar (%) 

Realisasi Tahun  2020 – 2024 Tahun 2025 

2020 2021 2022 2023 2024 Target Realisasi Persentase Capaian 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

Tidak 
Ditarget 

76 100 131,58 % 

 

Pada tahun 2025, Persentase Rencana Umum Pengadaan (RUP) PBJ yang diumumkan 

pada SiRUP Satker BPBAP Takalar mencapai 100% dari target sebesar 76%, dengan 

tingkat capaian kinerja sebesar 131,58%. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh rencana 

pengadaan telah diumumkan secara tepat waktu dan melebihi standar minimal yang 

ditetapkan, sehingga mencerminkan kualitas perencanaan pengadaan yang transparan dan 

akuntabel. 

Indikator kinerja ini merupakan IK baru, sehingga belum dapat dilakukan analisis tren 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

Tidak terdapat alokasi anggaran khusus dalam pencapaian indikator ini. 

Capaian kinerja didukung oleh komitmen pimpinan dan pejabat pengadaan, pemahaman 

regulasi PBJ, serta optimalisasi pemanfaatan aplikasi SiRUP dalam proses perencanaan 

pengadaan. 
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Permasalahan yang dihadapi tidak signifikan. Tindak lanjut dilakukan melalui penguatan 

koordinasi internal dan peningkatan ketelitian dalam penyusunan RUP. 

Tabel 50. Perbandingan Capaian dengan Satker Payau Lingkup DJPB Terhadap Capaian IK 26 

No. UPT Target  Capaian % Capaian 

1 BBPBAP Jepara 76 100 131,58 

2 BPBAP Situbondo 76 100 131,58 

3 BPBAP Takalar 76 100 131,58 

4 BPBAP Ujung Batee 76 100 131,58 

 

Capaian BPBAP Takalar sebanding dengan seluruh UPT payau lingkup DJPB, yang 

seluruhnya mencapai 100% dengan persentase capaian 131,58%. 

Rencana aksi tahun 2026 akan dilakukan penguatan kualitas perencanaan PBJ, 

peningkatan kepatuhan terhadap jadwal pengumuman RUP, serta optimalisasi monitoring 

dan evaluasi perencanaan pengadaan 

 

3.3  Kinerja Anggaran  

Alokasi Anggaran APBN TA 2025 pada Balai Perikanan Budi Daya Air Payau (BPBAP) 

Takalar, berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 

Petikan Tahun Anggaran 2025 Nomor SP DIPA-032.04.2.567680/2025, ditetapkan sebesar 

Rp28.191.359.000. Pagu anggaran tersebut dialokasikan untuk program: Pengelolaan Budi 

Daya Ikan Air Payau sebesar Rp5.257.134.000; Pengelolaan Budi Daya Ikan Air Tawar 

sebesar Rp2.550.000.000; Pengelolaan Budi Daya Ikan Air Laut sebesar Rp589.012.000; 

Pengelolaan Budi Daya Rumput Laut sebesar Rp2.049.140.000; serta Dukungan 

Manajemen Internal Lingkup Perikanan Budi Daya sebesar Rp17.746.073.000. 

Selanjutnya, berdasarkan Surat Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Nomor 

B.800/DJPB/RC.420/III/2025, ditetapkan kebijakan efisiensi anggaran TA 2025 dalam 

rangka pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja 

APBN dan APBD. BPBAP Takalar memperoleh penyesuaian efisiensi sebesar 

Rp7.884.121.000 atau 28% dari pagu awal. Pada Triwulan IV dilakukan relaksasi anggaran, 

sehingga pagu  menjadi Rp27.347.796.000 dengan rincian: Pengelolaan Budi Daya Ikan Air 

Payau sebesar Rp4.846.513.000; Pengelolaan Budi Daya Ikan Air Tawar sebesar 

Rp2.958.369.000; Pengelolaan Budi Daya Ikan Air Laut sebesar Rp589.012.000; 

Pengelolaan Budi Daya Rumput Laut sebesar Rp264.776.000; dan Dukungan Manajemen 

Internal Lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya sebesar Rp18.689.126.000. 
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namun dari pagu yang tersedia masih ada dana yang terblokir sebesar Rp.2.678.386.000, 

dengan demikian anggaran tersedia untuk tahun 2025 sebesar Rp. 24.669.410.000. 

Berdasarkan data dari Online Monitoring Sistem Perbendaharan dan Anggaran Negara 

Kementerian Keuangan selama periode tahun 2025, realisasi anggaran BPBAP Takalar 

telah tercapai sebesar Rp. 24.174.423.676 (97,99%). Penyerapan anggaran pelaksanaan 

kegiatan BPBAP Takalar  secara rinci dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 Perbandingan pagu dan realisasi anggaran BPBAP Takalar tahun 2024 dan 2025 

dapat dilihat pada tabel berikut :   

Tabel 51.Pagu dan Realisasi Anggaran BPBAP Takalar Tahun 2024 dan Tahun 2025 

TAHUN ANGGARAN PAGU (Rp) REALISASI (Rp) (%) 

 2024 37.011.480.000 36.585.444.576 98,85 

 2025 24.669.410.000 24.174.423.676 97,99 

       

Pada Tahun Anggaran 2024, pagu anggaran sebesar Rp52.655.083.000 terealisasi 

Rp51.686.201.905 atau mencapai 98,15%, menunjukkan pengelolaan anggaran yang 

efektif dan efisien. Pada Tahun Anggaran 2025, pagu anggaran mengalami penurunan 

signifikan menjadi Rp24.669.410.000 atau berkurang sekitar 53,14% dibandingkan tahun 

sebelumnya, namun realisasi anggaran tetap dapat dioptimalkan hingga mencapai 

Rp24.174.423.676 atau sebesar 97,99%. Tingkat serapan anggaran tahun 2025 hanya 

mengalami penurunan tipis sebesar 0,16% dibandingkan tahun 2024 dan masih berada 

dalam kategori sangat baik, mencerminkan kemampuan unit kerja dalam menyesuaikan 

pelaksanaan program dan kegiatan terhadap kebijakan penyesuaian dan efisiensi anggaran 

tanpa mengurangi pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan. 

Pembagian alokasi pagu anggaran Balai Perikanan Budi Daya Air Payau Takalar  

setelah adanya realokasi anggaran beserta realisasinya menurut jenis belanja adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 52.  Pagu dan Realisasi Anggaran BPBAP Takalar Tahun 2025 
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Berdasarkan Tabel diatas terdapat dua jenis belanja yang di fokuskan pada tahun 2025 

yaitu belanja pegawai dan belanja barang sedangkan belanja modal atau peralatan tidak 

dialokasikan sama sekali. 

Terdapat selisi yang cukup besar antara realisasi pada aplikasi Om-Span Kemenkeu dan 

Aplikasi Sakti karena adanya pemblokiran anggaran yang cukup besar yang masih terbaca 

pada aplikasi Om Span sedangkan pada real kegiatan dana tersebut tidak dapat digunakan. 

 

3.4 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Pengukuran efisiensi penggunaan sumber daya dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat efisiensi K/L dalam mencapai target yang telah ditetapkan dengan 

memanfaatkan alokasi anggaran yang digunakan untuk mencapai target.  Data nilai 

efisiensi penggunaan sumber daya anggaran didapatkan berdasarkan hasil perhitungan 

pada laman smart.kemenkeu.go.id. 

Pengukuran efisiensi dilakukan dengan membandingkan selisih antara jumlah pengeluaran 

yang direncanakan untuk menghasilkan capaian target (output) yang telah ditetapkan, dan 

pengeluaran sebenarnya yang merupakan jumlah anggaran yang terealisasi untuk 

menghasilkan capaian target yang telah ditetapkan.  Berikut adalah tingkat efisiensi sumber 

daya  BPBAP Takalar periode tahun 2025 
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Tingkat efisiensi anggaran dianalisis berdasarkan keterkaitan antara kualitas perencanaan 

dan kinerja pelaksanaan anggaran. Nilai perencanaan anggaran tercatat sebesar 74,99, 

menunjukkan bahwa proses perencanaan telah dilaksanakan dengan cukup baik namun 

masih memerlukan penyempurnaan, khususnya dalam aspek ketepatan perumusan 

kegiatan, penjadwalan, dan estimasi kebutuhan anggaran. 

Sementara itu, nilai kinerja pelaksanaan anggaran mencapai 99,03, yang mencerminkan 

bahwa realisasi anggaran berjalan sangat optimal, tepat sasaran, serta mampu mendukung 

pencapaian output dan outcome kegiatan sesuai target yang ditetapkan. Tingginya nilai 

pelaksanaan ini juga menunjukkan efektivitas pengendalian, koordinasi pelaksanaan 

kegiatan, serta komitmen pelaksana dalam memanfaatkan anggaran secara maksimal. 

Berdasarkan perhitungan rata-rata antara nilai perencanaan dan pelaksanaan anggaran, 

tingkat efisiensi anggaran diperoleh sebesar 87,01. Capaian ini mengindikasikan bahwa 

secara keseluruhan pengelolaan anggaran telah berlangsung efisien, dengan pelaksanaan 

yang sangat baik mampu mengompensasi kelemahan relatif pada tahap perencanaan. Ke 

depan, peningkatan kualitas perencanaan anggaran perlu terus dilakukan agar efisiensi 

anggaran dapat lebih optimal dan berkelanjutan. 

 

3.5 Penghargaan 

Penghargaan merupakan bentuk apresiasi dari instansi atau Lembaga terhadap hasil kerja 

yang diberikan baik untuk perorangan maupun kelompok (Unit Kerja).  Dalam pencapaian 

kinerja tahun 2025, Balai Perikanan Budi Daya Air Payau Takalar menerima beberapa 

penghargaan sebagai berikut : 
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Gambar 20. Penghargaan Dari MKP atas Pelaksanaan Keterbukaan Informasi Publik   

 

Gambar 21.  Penghargaan Pengguna Kartu Kredit Pemerintah Dari KPPN Makassar 2 
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 Gambar 22. Penghargaan Perorangan Satyalancana Wira Karya 
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IV PENUTUP 

Secara umum, kinerja BPBAP Takalar pada Tahun 2025 menunjukkan hasil sangat baik. 

Seluruh indikator kinerja utama berhasil dicapai bahkan melampaui target yang telah 

ditetapkan. Dari total 26 Indikator Kinerja (IK) yang dinilai, sebanyak 12 IK memperoleh 

predikat Istimewa dan 14 IK memperoleh predikat Baik, serta tidak terdapat indikator 

dengan capaian di bawah target. 

Capaian di bidang teknis produksi dan penyaluran sarana dan prasarana budi daya (benih 

ikan, benih udang, pakan, bibit rumput laut, serta calon induk unggul) berada pada kisaran 

100–250%, yang mencerminkan optimalnya dukungan BPBAP Takalar terhadap 

masyarakat pembudidaya. 

Pada aspek pelayanan laboratorium, jumlah sampel penyakit ikan, pakan, obat ikan, dan 

AMR yang diuji melampaui target secara signifikan, menunjukkan meningkatnya 

pemanfaatan layanan serta peran strategis BPBAP Takalar dalam pengendalian kesehatan 

ikan dan lingkungan. 

Selain itu, kinerja tata kelola organisasi juga sangat baik, yang ditunjukkan melalui capaian 

indikator SAKIP, pengelolaan SDM, pengawasan, perencanaan dan pelaksanaan 

anggaran, serta kualitas layanan publik yang seluruhnya berada di atas target. 

Penyelesaian temuan BPK, pemanfaatan hasil pengawasan, penerapan inovasi pelayanan 

publik, serta pemenuhan standar operasional prosedur telah tercapai 100% atau lebih. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa BPBAP Takalar telah menunjukkan kinerja 

yang efektif, akuntabel, dan berorientasi pada peningkatan pelayanan publik serta 

penguatan subsektor perikanan budi daya, serta memberikan kontribusi nyata terhadap 

pencapaian sasaran strategis Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya. 
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Lampiran 1 Perjanjian Kinerja Awal 
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Lampiran 2. Perjanjian Kinerja Peralihan Kepala Balai 
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Lampiran 3. Perjanjian Kinerja Revisi 1 
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Lampiran 4. Bukti Fisik Capaian IK 1 
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Lampiran 5 Bukti Fisik Capaian IK 2 
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Lampiran 6. Bukti fisik Capaian IK 3 
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Lampiran 7. Bukti Dukung Capaian IK 4 
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Lampiran 8. Bukti Dukung IK 5 
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Lampiran 9. Bukti Fisik Capaian IK 6 
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Lampiran 10. Bukti Fisik Capaian IK 7 
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Lampiran 11. Bukti Fisik Capaian IK 8 

 

 



 

105 
 

LAPORAN KINERJA TAHUN 2025

A TAHUN 2025 

 

 

 

 

 



 

106 
 

LAPORAN KINERJA TAHUN 2025

A TAHUN 2025 

Lampiran 12 Bukti Fisik Capaian IK 9 
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Lampiran 13 Bukti Fisik Capaian IK 10 
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Lampiran 14 Bukti Fisik Capaian IK 11 
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Lampiran 15 Bukti Fisik Capaian IK 12 
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Lampiran 16. Bukti Dukung Capaian 13 
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Lampiran 17 Bukti Dukung Capaian IK 14 
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Lampiran 18 Bukti Dukung Capaian 15 
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Lampiran 19 Bukti Dukung Capaian IK 16 
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Lampiran 20 Bukti Dukung Capaian IK 17 
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Lampiran 21 Bukti Dukung Capaian IK 18 
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Lampiran 22 Bukti Dikung Capaian IK 19 
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Lampiran 23. Bukti Dukung Capaian IK 20 
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Lampiran 24 Bukti Dukung Capaian IK 21 
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Lampiran 25. Bukti Dukung Capaian IK 22 
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Lampiran 26. Bukti Dukung Capaian IK 23 
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Lampiran 27. Bukti Dukung Capaian IK 24 
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Lampiran 28. Bukti Dukung Capaian IK 25 
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Lampiran 29. Bukti Dukung Capaian IK 26 
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